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kemenangan dan keberhasilan. 

 

“Allah SWT. Tidak Mungkin Membebani Seseorang 

Melainkan Sesuai Dengan Kesanggupannya”  
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PENGARUH PENGALAMAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL), HARD 

SKILL DAN PRESTASI AKADEMIK TERHADAP KESIAPAN  

BEKERJA PADA BANK SYARIAH 

(Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup Angkatan 2018) 

 

Abstrak 

Pengalaman praktik kerja lapangan diadakan karena untuk melatih mahasiswa 

sebelum memasuki dunia kerja, sedangkan hard skill adalah keahlian mahasiswa 

yang dapat membantu memasuki dunia kerja, dan pada prestasi akademik tidak dapat 

dipisahkan dari perbuatan belajar untuk memperoleh suatu nilai akademik. Masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah melihat pengaruh pengalaman praktik kerja 

lapangan (PKL), hard skill dan prestasi akademik terhadap kesiapan bekerja pada 

Bank Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh   

mahasiswa terhadap pengalaman kerja lapangan, hard skill dan prestasi akademik 

dalam kesiapan bekerja pada Bank Syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang bersifat asosiatif kausalitas karena menggunakan perhitungan statitik 

dengan menyebarkan kuesioner dengan skala pengukuran likert. Studi kasus 

penelitian ini yaitu pada mahasiswa IAIN Curup Program Studi Perbankan Syariah 

Angkatan 2018. Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa Program Studi      

Perbankan Syariah Angkatan 2018 dengan jumlah 175 orang, sampel penelitian ini 

yaitu 44 Mahasiswa. Data diuji menggunakan SPSS. 

Penelitian ini mempunyai 3 variabel bebas (Independen) dan 1 variabel terikat 

(Dependen). Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan didapat bahwa.        

1) pengalaman praktik kerja lapangan terhadap kesiapan kerja pada Bank Syariah 

terdapat pengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui 

bahwa thitung > ttabel yaitu 2,727 > 2,02108. 2) Hard skill terhadap kesiapan bekerja 

pada Bank Syariah terdapat pengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan hasil  

perhitungan diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 2,258 > 2,02108. 3) Prestasi        

akademik tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan bekerja pada 

Bank Syariah. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa thitung < ttabel yaitu 

0,519 < 2,02108. 4) Praktik kerja lapangan (X1), hard skill (X2), dan prestasi    

akademik (X3) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu  

kesiapan bekerja (Y). Hal ini didapatkan berdasarkan perbandingan Fhitung > Ftabel  

yaitu 8,770 > 2,83 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengalaman praktik kerja 

lapangan, hard skill, dan prestasi akademik secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kesiapan bekerja. 

Kata kunci : Praktik Kerja Lapangan, Hard Skill, Prestasi  Akademik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pengembangan sistem pendidikan dan pelatihan adalah untuk pengembangan 

sumber daya manusia pada umumnya dan pembangunan ketenaga kerjaan 

merupakan keharusan serta kebutuhan.
1
 Dengan berjalannya waktu dunia terus 

berkembang dan membutuhkan kualitas diri yang mampu mengikuti perubahan 

zaman. Melalui pendidikan, pertumbuhan ekonomi akan memberikan kontribusi 

berdasarkan asumsi bahwa pendidikan akan melahirkan tenaga kerja yang 

produktif karena mempunyai standar kompetensi, sikap mental, pengetahuan, dan 

etos kerja yang tinggi serta mempunyai keterampilan yang memadai. Setiap pe-

rusahaan ingin menjadi yang terbaik dan ingin memperoleh sumber daya manusia 

yang dapat memberikan hasil kerja yang maksimal.
2
 

 Alasan seseorang masuk perguruan tinggi ialah supaya mendapatkan 

pekerjaan yang layak dan sesuai dengan bidang yang diinginkan. Mahasiswa 

berharap dengan bekal yang didapatkan saat kuliah, setelah lulus mendapatkan 

pekerjaan dengan mudah dan sesuai dengan bidangnya. Hal ini dikarenakan masih 

                                                 
1
 Oemar Hamalik, Pengembangan SDM Pelatihan Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 1. 
2
 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2012), h. 

200. 
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banyak masyarakat yang berpendapat bahwa semakin tinggi pendidikan, maka 

semakin mudah dalam mendapatkan pekerjaan. Namun, faktanya banyak sarjana 

yang menganggur dan kurang matang dalam kesiapan kerja, dan ada juga yang 

mendapatkan pekerjaan namun tidak sesuai dengan bidang yang di ambil saat 

kuliah. 

 Kesiapan kerja sangat penting bagi mahasiswa, karena kesiapan kerja adalah 

kemampuan yang menunjukkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi dan ha-

rus dimiliki oleh seseorang untuk mencapai tujuan supaya dapat langsung bekerja 

setelah tamat kuliah, tanpa memerlukan masa penyesuaian diri yang memakan 

waktu cukup lama. Kesiapan kerja seseorang bukan hanya pekerjaan apa yang 

telah dijabat, melainkan pekerjaan atau jabatan yang benar-benar sesuai dengan 

potensi diri. Tenaga kerja yang memiliki kesiapan kerja harus memiliki tanggung 

jawab terhadap pekerjaannya, meskipun berbeda dengan pengalaman sebelumnya, 

maka pekerjaan akan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Maka dari itu 

mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti praktik kerja lapangan, sehingga 

mendapatkan pengalaman yang cukup bagi mahasiswa.
3
 

 Praktik kerja lapangan di bidang perbankan syariah merupakan salah satu 

cara yang dilakukan Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri Curup dalam 

upaya mencapai kesiapan kerja. Sebelum real memasuki dunia kerja bertujuan un-

tuk menciptakan sumber daya manusia yang profesional baik secara teoritis mau-

pun praktis. Pengalaman di dunia kerja sangat dibutuhkan oleh mahasiswa pada 

saat mulai bekerja setelah lulus contohnya saja hard skill atau disebut juga dengan 

                                                 
3
 Mohammad Muspawi and Ayu Lestari, Membangun Kesiapan Kerja Calon Tenaga Kerja, 

n.d., h. 116. 
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kemampuan, hard skill sangat penting bagi mahasiswa dan juga pada setiap orang 

yang ingin memasuki dunia kerja. Mahasiswa dapat memperoleh gambaran dari 

pengalaman-pengalaman orang yang telah bekerja melalui berbagai sumber baik 

dari media maupun dari orang-orang yang bekerja. 

 Setiap orang yang akan memasuki dunia kerja pastinya harus memiliki Hard 

Skill (Kemampuan atau Keahlian), dari sini dapat kita lihat ada atau tidaknya skill 

kompetensi tersendiri pada mahasiswa Perbankan Syariah terhadap kesiapan 

bekerja untuk memasuki dunia. Contoh dari kemampuan tersebut ialah seperti 

bisa mengoperasikan komputer, keterampilan mengelola keuangan, dan lain 

sebagainya. Dengan adanya skill kita dapat mudah untuk melakukan kegiatan 

kerja pada saat memasuki dunia kerja. Hard skill memiliki peran yang sangat 

penting dikembangkan dan untuk bekal dalam dunia kerja. Seseorang akan 

melakukan sebuah pekerjaan dengan baik sesuai dengan hard skill yang dimiliki. 

Selain hard skill, saat memasuki dunia kerja juga dibutuhkan adanya prestasi 

akademik misalnya nilai akhir yang tertera pada ijazah yang biasanya dipakai saat 

ingin melamar kerja.
4
 

 Prestasi akademik atau prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan 

belajar, karena belajar merupakan suatu proses. Belajar dapat dikatakan berhasil 

jika terjadi perubahan dalam diri seseorang. Belajar dapat diartikan suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu nilai akademik dan 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan atau secara sengaja serta 

perubahan yang relatif membawa pengaruh dan manfaat yang positif bagi 

                                                 
4
 Faiz Alam Islami, Analisis Pengaruh Hard Skill , Soft Skill, Dan Motivasi Terhadap Kiner-

ja Tenaga Penjualan (Studi PadaTenaga Penjualan  PT. BUMI PUTERA Wilayah Semarang) 

(Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Ponorogo, Semarang: Skripsi, 2012), h. 15. 
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seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan termasuk didalam dunia kerja. 

Prestasi ini sangat dibutuhkan, begitu juga pada prestasi non akademik yang 

merupakan segala hal diluar kegiatan formal dalam pembelajaran seperti organ-

isasi atau kegiatan yang dilakukan dilapangan, termasuk pada kegiatan praktik 

kerja lapangan yang telah dijelaskan.
5
 

 Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

diwajibkan untuk mengikuti kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan dilakukan dalam dua tahap, yaitu Praktik Kerja Lapangan 

1 dan Praktik Kerja Lapangan 2. Mahasiswa program studi Perbankan Syariah 

sebelum melakukan Praktik Kerja Lapangan mahasiswa akan dibekali ilmu 

tentang Perbankan Syariah, sehingga pada saat mahasiswa melakukan Praktik 

Kerja Lapangan mereka sudah memiliki bekal ilmu yang diberikan saat terjun 

kelapangan. Melakukan PKL mandiri di semester 6 maupun reguler di semester 7 

selama 40 hari kerja, dengan ketentuan mahasiswa harus memenuhi persyaratan 

sebagai berikut, mahasiswa aktif semester berjalan, telah lulus minimal 120 SKS 

(semester 6), telah lulus kuliah Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, tidak 

sedang mendapatkan hukuman akademik, IPK minimal 3,00 dalam skala 4,00. 

Pengalaman yang didapatkan selama PKL 40 hari menentukan pemilihan kerja 

mahasiswa. Setelah mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 40 hari 

mahasiswa bisa merasakan langsung secara nyata bagaimana bekerja di bank sya-

riah atau lembaga keuangan syariah.
6
 

                                                 
 

5
Eva Nauli Thalib, Hubungan Antara Prestasi Belajar Dengan Kecerdasan Emosional, 

VOL. XIII, No. 2, 384-399, h. 386. 
6
 Prodi Perbankan Syariah, Mengenai Praktik Kerja Lapangan, pada 28 Januari 2021. 
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 Menurut hasil wawancara sementara terhadap mahasiswa angkatan 2018 

yang telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), ketika mahasiswa 

melakukan Praktik Kerja Lapangan tugas yang diberikan kepada mahasiswa 

tergolong ringan seperti melakukan setor tunai, tarik tunai, mengarsip laporan dan 

melakukan pekerjaan-pekerjaan yang diperintah oleh pegawai ditempat magang. 

Dengan tugas yang diberikan kepada mahasiswa, Praktik Kerja Lapangan, Hard 

Skill  dan hasil dari Prestasi Akademik akankah berpengaruh besar atau kecil 

terhadap kesiapan kerja nantinya. Sebagai mahasiswa, Praktik Kerja Lapangan 

justru saat yang tepat waktunya untuk belajar dan mengenal dunia kerja, dan hard 

skill serta hasil dari prestasi akademik sangat penting untuk mempermudah masuk 

didunia kerja supaya ilmu yang didapatkan menjadi bekal untuk kesiapan kerja 

kedepannya.
7
 

 Pengalaman Praktik Kerja Lapangan yaitu untuk mempersiapkan seseorang 

memasuki dunia kerja. Hard skill dan hasil dari prestasi akademik juga untuk 

mempermudah memasuki dunia kerja. Lembaga pendidikan adalah salah satu 

utama rekrutmen tenaga kerja baru, baik pendidikan umum maupun pendidikan 

kejuruan.
8
 Dalam pelaksanaan Pengalaman Praktik Kerja Lapangan yang menjadi 

pedoman untuk kesiapan memasuki dunia kerja adalah kepercayaan diri, 

komitmen kerja, kecakapan, kemampuan kerja sama, kedisiplinan, kreatif dan 

inisiatif, ketekunan, kemampuan berkomunikasi dan tanggung jawab. 

                                                 
 

7
 Erlena Oktasari, Hasil Wawancara, (Mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2018, pada 25 

Oktober 2021, pukul 09.43 Wib).   
8
 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 

h. 120. 
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 Berdasarkan latar belakang pada pengalaman Praktik Kerja Lapangan, Hard 

Skill dan Prestasi Akademik akankah berpengaruh terhadap kesiapan bekerja 

mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup. 

Oleh karena itu peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL), Hard Skill dan 

Prestasi Akademik Terhadap Kesiapan Bekerja Pada Bank Syariah (Studi 

Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup Angkatan 2018)”. 

 

B. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis sesungguhnya 

baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.
9
 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 

yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta serta prumusan hipotesis harus 

didasari studi empiris. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas maka hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Praktik Kerja Lapangan 

terhadap kesiapan bekerja mahasiswa. 

H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Hard Skill terhadap kesiapan 

bekerja mahasiswa. 

                                                 
9
 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 115. 
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H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Prestasi Akademik terhadap 

kesiapan bekerja mahasiswa. 

H4 : Praktik Kerja Lapangan, Hard Skill, dan Prestasi Akademik secara ber-

sama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesiapan bekerja mahasiswa. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan Praktik Kerja Lapangan, Hard Skill, 

dan Prestasi Akademik terhadap kesiapan bekerja mahasiswa. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah. Hal ini supaya penulis lebih fokus kepada variabel atau 

permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu, penulis membatasi penulisan ini 

pada mahasiswa yang ada di Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup yang hanya 

mengambil angkatan 2018 saja. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut: 

a. Apakah pengalaman praktik kerja lapangan berpengaruh terhadap kesia-

pan bekerja mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup? 

b. Apakah hard skill berpengaruh terhadap kesiapan bekerja mahasiswa Per-

bankan Syariah IAIN Curup? 

c. Apakah prestasi akademik berpengaruh terhadap kesiapan bekerja maha-

siswa Perbankan Syariah IAIN Curup? 
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d. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap kesiapan 

bekerja mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh praktik kerja lapangan terhadap kesiapan 

bekerja mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup. 

b. Untuk mengetahui pengaruh hard skill terhadap kesiapan bekerja 

mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup. 

c. Untuk mengetahui pengaruh prestasi akademik terhadap kesiapan 

bekerja mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup. 

d. Untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan dan seberapa 

besar pengaruh yang didapatkan terhadap kesiapan bekerja mahasiswa 

Perbankan Syariah IAIN Curup. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis 

1) Diharapkan berguna sebagai bahan informasi tentang praktik kerja 

lapangan, hard skill dan prestasi akademik yang berdampak dalam 

kesiapan bekerja mahasiswa Perbankan Syariah. 

2) Untuk menambah dan memperluas wawasan peneliti dan pembaca 

tentang pengaruh praktik kerja lapangan, hard skill dan prestasi 

akademik. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 
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1) Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman da-

lam melakukan penelitian, dan berguna untuk memenuhi salah satu 

persyaratan memperoleh gelar Sarjana. 

2) Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan in-

formasi dalam meningkatkan pengalaman praktik kerja lapangan, 

hard skill, dan prestasi akademik mahasiswa terhadap kesiapan beker-

ja. 

3) Bagi Perguruan Tinggi IAIN Curup 

Diharapkan dapat menambah masukan dan dapat digunakan 

sebagai pendukung referensi bagi perpustakaan dan mahasiswa yang 

ingin mengadakan penelitian serupa. 

 

E. Kajian Literatur 

 Adapun setelah penulis mengkaji pustaka ternyata tidak ada judul yang sama 

dengan penelitian ini. Namun ada penelitian yang hampir sama dan relevan dian-

taranya : 

1. Penelitian Adek Kedis Kumala yang berjudul “Pengaruh Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di Lembaga Keuangan Syariah Terhadap 

Kesiapan Bekerja (Studi Kasus Mahasiswa S1 Perbankan Syariah IAIN 

Metro Angkatan 2015)” penelitian ini meneliti mengenai pengaruh 

kesiapan kerja dan sarana pembelajaran terhadap kesiapan kerja, persamaan 
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penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak 

pada pembahasan penggalian informasi pengaruh praktik kerja lapangan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa Perbankan Syariah.
10

 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada jenis penelitian. Peneliti diatas merupakan penelitian 

kualitatif, sedangkan yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

kuantitatif dan menggunakan tiga variabel yaitu praktik kerja lapangan, hard 

skill dan prestasi akademik. 

2. Penelitian Mauren Evita Santi yang berjudul “Pengaruh Pengalaman 

Praktik Kerja Industri, Kopetensi Keahlian, dan Intensitas Pendidikan 

Kewirausahaan dalam Keluarga terhadap Kesiapan Berwirausaha” 

penelitian ini meneliti tentang kesiapan siswa untuk berwirausaha, 

sedangkan peneliti yaitu tentang kesiapan bekerja mahasiswa. 

 Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang akan dilakukan peneliti 

terletak pada pembahasan, penelitian ini membahas tentang peserta didik 

agar mempunyai sikap kematangan dalam berwirausaha, sedangkan peneliti 

yang akan dilakukan yaitu meneliti tentang kesiapan kerja mahasiswa.
11

 

3. Penelitian Ade Triananda “Pengaruh Prestasi Akademik dan Implemen-

tasi Pendidikan Karakter Terhadap Kesiapan Calon Guru Pada Maha-

siswa Jurusan Pendidikan Akuntasi Fakultas Ekonomi UNY 2011” 

                                                 
10

 Adek Kedis Kumala, Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Di Lembaga Keu-

angan Syariah Terhadap Kesiapan Bekerja (Studi Kasus Mahasiswa S1 Perbankan Syariah IAIN 

Metro Angkatan 2015) (IAIN Metro: Skripsi, 2015), h. 7-8. 
11

 Mauren Evita Santi, Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri, Kopetensi Keahlian, 

Dan Intensitas Pendidikan Kewirausahaan Dalam Keluarga Terhadap Kesiapan Berwirausaha (Uni-

versitas Negeri Malang: Skripsi, 2013), h. 128. 
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prestasi akademik dan 

implementasi pendidikan. Penelitian ini memiliki persamaan tentang 

pengaruh prestasi akademik terhadap kesiapan , namun perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada jumlah variabel. 
12

 

 

F. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dan untuk mewujudkan 

kesatuan berfikir pembaca, pada penelitian ini perlu ditegaskan istilah-istilah 

yang ada khususnya yang berhubungan dengan judul penelitian, yaitu: 

1. Pengaruh  

 Pengaruh adalah kekuatan yang timbul dari sesuatu, seperti orang, 

benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

Dalam hal ini pengaruh dapat membawa perubahan diri seseorang atau lebih 

tepatnya pada karyawan, untuk menuju arah yang lebih positif. Apabila 

pengaruhnya positif maka, seseorang akan berubah menjadi lebih baik, yang 

memiliki visi misi jauh kedepan.
13

 Dalam penelitian ini yang dimaksud 

dengan pengaruh adalah sesuatu hal berupa kekuatan yang dapat 

mempengaruhi Praktik Kerja Lapangan, Hard skill dan Prestasi Akademik 

terhadap kesiapan bekerja mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam IAIN Curup. 

 

                                                 
12

 Ade Triananda, ‘Pengaruh Prestasi Akademik Dan Implementasi Pendidikan Karakter 

Terhadap Kesiapan Calon Guru Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

UNY 2011’, 2015, 1. 
13

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ja-

karta: Balai Pustaka, 1996), h. 747. 
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2. Pengalaman  

 Pengalaman adalah pengetahuan atau keterampilan yang sudah 

diketahui dan dikuasai seseorang akibat perbuatan atau pekerjaan yang telah 

dilakukan sebelumnya selama jangka waktu tertentu. Jadi, seseorang dapat 

dikatakan berpengalaman jika memiliki tingkat penguasaan dan keterampilan 

yang banyak sesuai dengan bidang pekerjaannya. Pengalaman 

mempengaruhi fisiologi perkembangan individu dengan salah satu prinsip 

perkembangan kesiapan (readiness) peserta didik dalam mempersiapkan diri 

memasuki dunia kerja.
14

 

3. Praktik Kerja Lapangan 

 Praktik kerja lapangan (PKL) adalah bentuk penyelenggaraan 

pendidikan keahlian profesional, yaitu program latihan yang diselenggarakan 

di lapangan atau di luar kelas, dalam rangkaian kegiatan pembelajaran se-

bagai bagian integral program pelatihan.
15

 Keahlian profesional tersebut 

hanya dapat dibentuk melalui tiga unsur utama yaitu ilmu pengetahuan, 

teknik dan kiat. Dimana ilmu pengetahuan dan teknik dapat dipelajari dan 

dikuasai kapan dan dimana saja berada, sedangkan kiat dapat dikuasai 

melalui proses mengerjakan langsung pekerjaan pada bidang profesi itu 

sendiri. 

4. Hard Skill 

 Hard Skill adalah kemampuan atau penguasaan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmu. 

                                                 
14

 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 167. 
15

 Hamalik, Pengembangan SDM Pelatihan Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, h. 91. 
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Hard skill adalah keterampilan teknis yang melekat atau dibutuhkan untuk 

profesi tertentu.
16

 

5. Prestasi Akademik 

 Prestasi akademik adalah proses belajar yang dialami mahasiswa dan 

menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi. Prestasi akademik merupakan 

suatu proses yang dilakukan atau diikuti  oleh mahasiswa selama masa 

perkuliahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
17

 

6. Kesiapan Bekerja 

 Kesiapan dapat diartikan sebagai kemauan dan kemampuan untuk 

mengusahakan kegiatan-kegiatan tertentu, dan hal yang tergantung kepada 

tingkat kematangan, pengalaman masa lalu, keadaan mental, dan emosi dari 

orang yang bersangkutan.
18

 

 Kesiapan kerja adalah kemampuan seorang mahasiswa untuk me-

masuki lapangan kerja, ada tiga aspek yang harus dimiliki mahasiswa yang 

akan memasuki dunia kerja, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, 

dan aspek sikap. 

 

 

                                                 
 

16
Ni Kadek Sinarwati, “Apakah Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Mampu Meningkatkan 

Soft Skill dan Hard Skill Mahasiswa?”, Jurnal Ilmiah Akutansi dan Jumanika, Vol. 3, No. 2, Singa 

Raja, h.1217. 

 
17

Devi Ratih Retnowati, Ach. Fatchan, I Komang Astina, Prestasi Akademik Dan Motivasi 

Berprestasi Mahasiswa S1 Pendidikan Geografi Universitas Negeri Malang , Vol. 1, No. 3, 521-525, 

h. 521. 

 
18

 Ni Ketut Narti, “Pengaruh Motivasi Dan Praktik Kerja Lapangan Serta Sarana Pembela-

jaran Praktik Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa” Jurusan Adminitrasi Bisnis Politekni Negeri 

Bali, (Bali: Piramida, 2012), Vol.6,No.1/juli 2010, h.5-6.   
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7. Bank Syariah 

 Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usaha.
19

 Sedangkan syariah adalah hukum-hukum 

yang diadakan oleh Tuhan untuk hamba-hambanya, yang di bawa oleh salah 

seorang Nabi SAW baik hukum-hukum tersebut.
20

 Jadi, yang dimaksud 

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat 

Islam. 

 

G. Metode Penelitian 

 Dalam melengkapi penulisan penelitian ini dengan tujuan agar dapat lebih 

terarah dan dapt dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka metode penelitian 

yang digunakan antara lain : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini berjenis kuantitatif, dimana dalam jenis penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan atau yang biasa dikenal dengan (field re-

search). Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan 

                                                 
 

19
Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat (1) Tentang Perbankan. 

20
 Ahmad Hanafi, Pengantar Dan Sejarah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 9. 



15 
 

 
 

secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu objek tertentu 

dengan mempelajari sebagai suatu kasus.
21

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu 

unit sosial, baik individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
22

 Se-

dangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah dampak target 

mahasiswa S1 Perbankan Syariah angkatan 2018 yang telah mengikuti 

praktik kerja lapangan, hard skill dan prestasi akademik Institut Agama 

Islam Negeri Curup terhadap kesiapan kerja mahasiswa. 

b. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat asosiatif kausalitas mengenai fakta-fakta yang 

sedemikian rupa dengan cara yang sistematis dan akurat sesuai dengan 

masalah yang ada untuk memperoleh suatu kejelasan dari suatu fakta se-

hingga dapat menarik kesimpulan mengenai kesiapan kerja mahasiswa S1 

Perbankan Syariah angkatan 2018 Institut Agama Islam Negeri Curup. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

 Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetap-

kan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
23

 

                                                 
21

 Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial (Bandung: CV Mandar Maju, 1996). 
22

 Suryana, Metode Penelitian (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010). 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 37-38. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi 

Perbankan Syariah angkatan 2018 yaitu 175 orang. 

b. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
24

 Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pro-

gram studi Perbankan Syariah angkatan 2018. 

 Ada pula pendapat menurut Arikunto apabila populasi kurang dari 

100, maka lebih baik diambil semua sebagai sampel, selanjutnya jika 

populasi diatas 100 maka dapat di ambil sampel 10%-15% atau 20%-

25%, atau sesuai dengan kemampuan.
25

 Dari teori tersebut maka peneliti 

mengambil sampel sebanyak 25% dari jumlah populasi yang ada, untuk 

lebih jelas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

n = 
  

   
    (               ) 

n = 
  

   
      

n = 43.75 

Ukuran sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 44 

responden mahasiswa perbankan syariah angkatan 2018. Cara 

pengambilan pada sampel yaitu diambil dari setiap perwakilan kelas 

yang terdiri dari 5 (lima) kelas. Kelas PS A, PS B, PS C,  dan PS D 

diambil dari 9 (sembilan) mahasiswa dan kelas PS E diambil dari 8 

(delapan) mahasiswa yang dilakukan secara acak (random). 

                                                 
24

 Sugiyono, h. 138. 
25

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, h. 112. 



17 
 

 
 

3. Variabel Penelitian dan Kerangka Pemikiran 

a. Variabel  

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain 

maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi: 

1) Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau sebab 

perubahan dari timbulnya variabel terikat (dependen). Pada penelitian 

ini terdapat 3 (tiga) variabel bebas, yaitu Praktik Kerja Lapangan 

(X1), Hard Skill (X2), dan Prestasi Akademik (X3). 

2) Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah Kesiapan Bekerja (Y). 

b. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan pustaka, maka dapat dilihat pada gambar 1.1 

pemikiran teoritik dalam penelitian ini. 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran Teoritik 

 

 

 

 

 

H1 
Praktik Kerja 

Lapangan (X1) 

H2 

H3 

Kesiapan Kerja 

(Y) 

Hard Skill (X2) 

Prestasi 

Akademik (X3) 
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4. Instrumen Penelitian 

a. Variabel Bebas (Independen) 

1) Praktik kerja lapangan (X1) 

Indikator dari Praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 

(a) Memiliki pengetahuan kerja 

(b) Mempunyai keterampilan kerja 

(c) Memiliki sikap kerja 

(d) Memiliki sikap mampu beradaptasi 

(e) Prestasi kerja 

2) Hard Skill (X2) 

Indikator dari Hard Skill adalah kemampuan teknis, yaitu yang 

berkaitan dengan bidang yang ditekuni, misalnya kemampuan untuk 

mengoperasikan komputer, mendesain dan sebagainya. 

3) Prestasi akademik (X3) 

Indikator dari prestasi belajar adalah mampu dan menguasai 

materi pelajaran dilihat dari IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) dari nilai 

akhir. 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kesiapan 

Bekerja (Y). Indikator dari kesiapan kerja, yaitu : 

1) Kondisi fisik, mental dan emosional 

2) Memiliki keterampilan dan pengetahuan 

3) Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 
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4) Mempunyai ambisi untuk maju dengan cara berusaha mengikuti. 

5. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer, diperoleh langsung dari responden mahasiswa Perbankan 

Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam yang telah mengikuti 

pengalaman praktik kerja lapangan. Bentuk data primer yaitu dengan 

jumlah responden 44 mahasiswa yang berkaitan dengan variabel 

penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari literatur dokumen, 

data-data yang berkaitan dengan penelitian yang didapat dari Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

Adapun yang menjadi acuan data sekunder dalam penelitian adalah buku, 

jurnal, artikel, sumber-sumber tertulis lainnya atau data yang berkaitan 

dengan masalah yang akan di teliti.  

6. Pengumpulan Data 

a. Angket atau Kuesioner 

 Angket atau kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada 

responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pernyataan 

tersebut. 

 Pertanyaan yang diajukan kepada mahasiswa Perbankan Syariah 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (IAIN) Curup saat penelitian dil-
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akukan. Pertanyaan yang ada, bersifat kuesioner tertutup yaitu responden 

hanya dipersilahkan memilih dari beberapa jawaban yang sudah dise-

diakan. Angket/ kuesioner berfungsi untuk mendapatkan data tentang 

seberapa besar pengaruh pengalaman praktik kerja lapangan, hard skill 

dan prestasi akademik terhadap kesiapan bekerja mahasiswa Perbankan 

Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup. 

 Beberapa pertanyaan dalam angket disusun berdasarkan indikator dari 

beberapa variabel, yaitu variabel pengalaman praktik kerja lapangan,hard 

skil, dan prestasi akademik terhadap kesiapan bekerja mahasiswa Per-

bankan Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup dan 

skala pengukurannya menggunakan skala likert. Dalam penelitian ini 

akan diberikan nilai dengan bobot sebagai berikut:
26

 

1) Jawaban (a) Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

2) Jawaban (b) Setuju (S) diberi skor 4  

3) Jawaban (c) Netral (N) diberi skor 3  

4) Jawaban (d) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2  

5) Jawaban (e) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yaitu dengan 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden. Sebagian 

besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, laporan, 

dan foto. 

                                                 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h. 138-137. 
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7. Analisis Data 

  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS (Statistical Package 

For the Sicial Sciences) sebagai teknik analasis data yang akan digunakan 

untuk menunjang penelitian hingga selesainya penelitian.
27

 SPSS merupakan 

program komputer yang bisa digunakan untuk mengolah data statistik. 

Program SPSS difungsikan dan ditambahkan beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Uji Alat Penelitian 

1) Uji Validitas 

 Validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat pen-

gukur itu mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas dari 

penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan apakah pertanyaan 

pada kuesioner tersebut sahih atau tidak dengan cara menentukan ko-

relasi antara score butir pertanyaan dengan total score-nya.
28

 

2) Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas dilakukan dalam penelitian yang bertujuan 

untuk menentukan derajat validitas agar dapat memberikan data yang 

benar-benar realitas yang berbeda. Metode  alpha Cronbach, jika nilai 

alpha Cronbach > 0,60 perangkat dianggap andal atau diterima.
29

 

 

 

                                                 
27

 Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Ombak, 

2012), h. 12. 
28

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan SPSS (Semarang: Badan Penerbit 

UNDIP, 2005), h. 52-53. 
29

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhi-

tungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), h. 55. 
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b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 Jika data menyebar secara diagonal dan mengikuti diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, jika 

data menyebar menjauhi diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Cara terbaik 

adalah ketika data berdistribusi normal atau hampir normal.
30

 

2) Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan keperiode pengamatan yang lain. 

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 

dapat dilihat pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi het-

eroskedastisitas jika: 

(a) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah. 

(b) Titik-titik data tidak mengumpul dan hanya diatas atau dibawah 

saja. 

(c) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Jika hasil output Scatterplot demikian, maka tidak terjadi het-

eroskedastisitas. 

3) Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditentukan adanya korelasi antara variabel bebas (inde-

                                                 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h. 25. 
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penden). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi 

diantara variabel independen.
31

 

c. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Uji Regresi Berganda 

 Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik regresi 

linier berganda untuk menganalisis hubungan antara variabel terikat 

dengan dua atau lebih variabel bebas.
32

 

 Hubungan antara variabel bebas (Independen) dan variabel  

moderator terhadap variabel terikat (Dependen) dinyatakan dengan 

persamaan berikut: 

 

Keterangan : 

Y  = Kesiapan Kerja 

X1  = Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

X2  = Hard Skill 

X3  = Prestasi Akademik 

b1  = Koefisien regresi variabel antara X1 dengan Y 

b2  = Koefisien regresi variabel antara X2 dengan Y 

b3  = Koefisien regresi variabel antara X3 dengan Y 

a  = Konstanta 

e  = error 

 

                                                 
31

 Sugiyono, h. 27. 
32

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, h. 296. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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2) Uji Parsial (Uji t) 

 Uji-t statistik pada dasarnya menunjukkan bagaimana 

pengaruh variabel bebas terhadap penjelasan variabel terikat. Pada 

langkah pertama ditentukan koefisien regresi maksimum (βi), 

kemudian dilakukkan uji parsial dengan menggunakan uji-t.
33

 untuk 

membuktikan hipotesis dilakukkan uji t, yaitu menguji pengaruh 

antara variabel-variabel bebas secara persatu (parsial) terhadap 

variabel terikat. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara 

parsial dapat diketahui dari besarnya probabilitas signifikansi tiap 

variabel. 

(a) Jika probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. 

(b) Jika probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

3) Uji Simultan (Uji F) 

 Uji-F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel bebas (independen) yaitu praktik kerja lapangan, hard skill 

dan prestasi akademik dalam model memiliki pengaruh yang sama 

terhadap variabel terikat (dependen) yaitu kesiapan bekerja.
34

 

Pengujian dengan menggunakan uji distribusi F, yang dihitung 

melalui program SPSS. Uji hipotesis dilakukkan dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

(a) Jika probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. 

(b) Jika probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

                                                 
33

 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan SPSS, h. 98. 
34

 Budi Setiawan, Teknik Hitung Manual Analisis Regresi Linier Berganda Dua Variabel 

Bebas (Bogor: Founder Of B4s, 2015), h. 60. 
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4) Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Analisis koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1. Semakin tinggi 

koefisien determinasi, semakin baik variabel bebas (independen) 

dapat menjelaskan perilaku variabel terikat (dependen).
35

 

 Koefisien determinasi dianalisis untuk mengetahui kontribusi 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

1. Pengertian Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

  Pengalaman adalah pengetahuan atau keterampilan yang sudah 

diketahui dan dikuasai oleh seseorang sebagai penyebab perbuatan atau peker-

jaan yang telah dilakukan sebelumnya selama jangka waktu tertentu. 

Seseorang baru dapat dikatakan berpengalaman jika mempunyai tingkat pen-

guasaan atau keterampilan yang banyak sesuai dengan bidang pekerjaan. Pen-

galaman dapat mempengaruhi perkembangan kesiapan mahasiswa dalam 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
36

 

Praktik kerja lapangan adalah suatu kegiatan intra kulikuler yang ha-

rus diikuti oleh mahasiswa dalam bentuk aktivitas belajar di lapangan (dunia 

kerja). Dalam hal ini yang dimaksud ialah praktik kerja lapangan mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Insti-

tut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.
37

 

  Praktik kerja lapangan adalah program pelatihan yang            

diselenggarakan di lapangan. Praktik kerja lapangan adalah suatu komponen 

penting dalam suatu sistem pelatihan manajemen supaya untuk          

mengembangkan wawasan dan keterampilan manajemen. Dalam praktik kerja 

                                                 
36

 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 167. 
37

 Fakultas Syariah, Buku Pedoman Praktik Kerja Lapangan (PKL) Magang (IAIN Curup: 

Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2021), h. 1. 
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lapangan, para mahasiswa dapat memadukan antara teori proses yang telah di-

peroleh dikelas dengan pengalaman praktis dan sangat diperlukan pada maha-

siswa  untuk melanjutkan karirnya. Mahasiswa berperan sebagai tenaga unsur 

manajemen dalam bidang tertentu di lingkungan organisasi yang merupakan 

suatu tahap persiapan professional dimana mahasiswa yang hampir me-

nyelesaikan studi secara formal akan bekerja di lapangan, bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan melakasanakan tanggung jawab. Pada 

pengertian tersebut dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 

a. Praktik kerja lapangan adalah suatu tahap untuk membentuk tenaga mana-

jemen yang profesional. 

b. Praktik kerja lapangan berlangsung dilapangan sesuai dengan jenjang dan 

jenis manajemen yang dilatih. 

c. Praktik kerja lapangan bertujuan mengembangkan kemampuan yang 

profesional dengan aspek keterampilan manajemen sesuai dengan tujuan 

program pelatihan yang ingin dicapai. 

d. Praktik kerja lapangan wajib diikuti oleh para mahasiswa pelatihan mana-

jemen yang telah mempelajari teori-teori dengan bidang pekerjaan mana-

jemen. 

e. Praktik kerja lapangan dilaksanakan pada jangka waktu yang sudah diten-

tukan. 
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f. Para mahasiswa akan dibimbing oleh supervisor yang sudah berpengala-

man dan ahli dalam bidang pekerjaannya.
38

 

2. Tujuan Pengalaman Praktik Kerja Lapangan 

  Program praktik kerja lapangan bertujuan untuk memberikan 

seperangkat kemampuan kepada mahasiswa berkenaan dengan aktivitas nyata 

pada dunia kerja atau dunia usaha. Hal ini akan memberikan gambaran 

sesungguhnya tentang dunia kerja yang didalamnya terjadi komodasi berbagai 

konsep dan teori dengan persoalan-persoalan praktis yang dihadapi serta 

upaya pemecahannya. Program ini akan menjembatani dua aktivitas belajar 

yakni antara belajar teori di kelas dengan kondisi nyata yang ada di lapangan 

sesungguhnya.
39

 

3. Manfaat Pengalaman Praktik Kerja Lapangan
40

 

a. Praktek kerja lapangan memberi manfaat bagi mahasiswa, yaitu: 

1) Mendapatkan pengalaman dan keterampilan di bidang manajemen 

dan teknis lembaga keuangan syariah. 

2) Terpapar dengan kondisi yang sesugguhnya dan pengalaman di in-

stansi keuangan syariah atau institusi lain yang relevan. 

3) Mendapatkan pengalaman menggunakan metode analisis masalah 

yang tepat terhadap pemecahan permasalahan lembaga keuangan sya-

riah. 

4) Mendapat bahan untuk penulisan karya tulis ilmiah. 

                                                 
38

 Oemar Hamalik, Pengembangan SDM Pelatihan Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 91-92. 
39

 Syariah, Buku Pedoman Praktik Kerja Lapangan (PKL) Magang, h. 1. 
40

 Syariah, h. 11. 
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b. Manfaat bagi institusi tempat praktik kerja, yaitu: 

1) Institusi dapat memanfaatkan tenaga terdidik dalam membantu 

penyelesaian tugas-tugas kantor untuk kebutuhan di unit kerja mas-

ing-masing. 

2) Institusi mendapatkan alternatif calon karyawan yang telah dikenal 

mutu dan kredibilitasnya. 

3) Mendapatkan masukan baru dari pengembangan keilmuan di 

perguruan tinggi. 

4) Menciptakan kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

antara institusi tempat magang dengan Program Studi Perbankan Sya-

riah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup. 

c. Manfaat bagi Program Studi, yaitu: 

1) Laporan praktik kerja lapangan dapat menjadi salah satu audit inter-

nal kualitas pengajaran. 

2) Memperkenalkan program kepala instansi yang bergerak di bidang 

lembaga keuangan. 

3) Mendapatkan masukan yang berguna untuk penyempurnaan kuriku-

lum yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja. 

4) Terbinanya jaringan kerja sama dengan institut tempat magang dalam 

upaya meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan antara substansi 

akademik dengan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manu-

sia yang dibutuhkan dalam pembangunan ekonomi masyarakat. 
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Berdasarkan teori diatas terlihat bahwa pengalaman praktik kerja 

lapangan merupakan pengalaman atau keterampilan yang diketahui oleh 

mahasiswa setelah melaksanakan praktik kerja lapangan. Dengan 

demikian indikator dari pengalaman praktik kerja lapangan sebagai beri-

kut: 

1) Memiliki pengetahuan kerja ialah memiliki tingkat pendidikan dan 

kemampuan untuk menerapkan keterampilan dalam mengidentifikasi-

kan dan menyelesaikan masalah. 

2) Mempunyai keterampilan kerja ialah keterampilan yang membantu 

performa karyawan menjadi lebih maksimal dalam mengerjakan peker-

jaan. 

3) Memiliki sikap kerja ialah pikiran dan perasaan puas atau tidak, suka 

atau tidak terhadap pekerjaan dengan kecenderungan respon positif 

atau negatif untuk memperoleh hal yang diinginkan. 

4) Memiliki sikap mampu beradaptasi berarti mampu merespon peru-

bahan dengan cepat dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan. 

5) Prestasi Kerja ialah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di-

capai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya, sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. 
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B. Hard Skill  

1. Pengertian Hard Skill 

  Hard skill adalah penguasa ilmu pengetahuan, teknologi, dan         

keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmunya. Berbeda 

dengan soft skill yang merupakan keterampilan seseorang yang berhubungan 

dengan orang lain dan keterampilan dalam mengantar diri sendiri atau        

kemampuan yang mempengaruhi bagaimana kita berinteraksi dengan orang 

lain. Soft skill mengacu kepada kemampuan teknis dan sifat yang luas, seperti 

berfikir kritis, sikap, kepercayaan diri, empati, kepemimpinan, inisiatif, 

kesadaran diri, kelayakan dipercaya, manajemen waktu, menyenangkan, dan 

lain sebagainya.
41

 

  Hard skill merupakan yang utama dibutuhkan dalam suatu pekerjaan. 

Biasanya, perusahaan mencantumkan persyaratan hard skill pada lowongan 

kerja. Dengan memiliki hard skill sesuai apa yang diminta oleh perusahaan, 

maka kita bisa mengerjakan tugas kantor dengan baik. Hard skill mencakup 

pengetahuan dan keahlian spesifik yang dibutuhkan supaya sukses dalam 

pekerjaan. Ada beberapa contoh dari hard skill yaitu pemograman komputer, 

akunting, desain web, menulis, matematika, keuangan, hukum, kemampuan 

dalam bahasa asing dan keterampilan lainnya. Hard skill bisa dipelajari mau-

pun diukur. 

Ketika mau memasuki dunia kerja proses perekrutan dan wawancara ker-

ja, perusahaan akan membandingkan hard skill satu calon dengan calon peg-

                                                 
41

 M. Arhamul Wildan, „Pengertian Hard Skill‟, accessed 16 January 2022, blog arhamul 

wildan.http://arhamulwildan.blogspot.com/2012/03/pengertian-hardskill.html. 
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awai lainnya. Dari beberapa industri, perusahaan melakukan tes hard skill un-

tuk mengetahui apakah calon pegawai benar-benar mempunyai keahlian. 

Setelah seseorang masuk kerja, atasan akan mengevaluasi hard skill pegawai. 

Hard skill menggambarkan perilaku dan keterampilan yang dapat dilihat pada 

mata. Perusahaan cenderung memilih calon pegawai dengan memiliki 

kepribadian yang baik meskipun had skill lebih rendah, tetapi memberikan 

pelatihan keterampilan yang lebih mudah dari pada pembentukan karakter. 

Hal ini menunjukkan hard skill merupakan faktor penting dalam bekerja.
42

 

Dalam keahlian berbahasa asing akan baik terutama jika cv ditulis dalam 

bahasa inggris, jika seorang pelamar mampu berbahasa asing maka tentu 

lebih diprioritaskan. Begitu juga mampu dalam mengoperasikan komputer 

yang paling dominan dalam kerja zaman ini. Dengan kemampuan men-

goperasikan komputer, printer, scanner, atau LCD, kecepatan mengetik juga 

menjadi alasan masuk akal mengapa perusahaan menginginkan karyawan 

dengan kecepatan mengetik tinggi. Ada kalanya proposal proyek harus 

diselesaikan secepat dan sebagus mungkin, maka bukan tidak mungkin atasan 

lebih memperhatikan kinerja seorang karyawan. Ada beberapa indikator un-

tuk mengukur hard skill sebagai berikut: 

1) Kualitas diukur dari persepsi karyawan tentang kualitas kerja yang 

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan. 

                                                 
42

 Eka Utami, „Perbedaan Hard Skill Dan Soft Skill Dalam Dunia Kerja‟, accessed 16 Janu-

ary 2022, http://www.kerja.co,/journal/ view/7136-perbedaan-hard-skill-dan-soft-skill-di-dunia-kerja/. 
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2) Kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan seperti jumlah siklus ak-

tivitas yang diselesaikan. 

3) Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas memaksimalkan wak-

tu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4) Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan nantinya yang 

mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab 

karyawan terhadap karyawan kantor. 

5) Efektivitas merupakan tingkat penggunakan sumber daya organisasi 

(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan mak-

sud menaikkan hasil dari setiap unit dalam menggunakan sumber 

daya. 

 

C. Prestasi Akademik 

1. Pengertian Prestasi Akademik  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang telah diperoleh karena ak-

tivitas belajar yang telah dilakukan. Sedangkan menurut Djmarah, prestasi 

adalah hasil dari kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan secara individual 

maupun kelompok. Dapat disimpulkan bahwa prestasi merupakan suatu hasil 

yang telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang sudah dilakukan.
43

 

  Prestasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu hasil pembelaja-

ran yang diperoleh dari kegiatan belajar disekolah atau perguruan tinggi dan 
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 Muhammad Faturrohman, Belajar Dan Pembelajaran : Membantu Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Sesuai Standar Nasional (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 118. 
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biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.
44

 Menurut Suryabrata, 

prestasi akademik merupakan hasil belajar evaluasi dari suatu proses yang bi-

asanya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka) yang khusus dipersiapkan 

untuk proses evaluasi, contohnya nilai mata kuliah, pelajaran, ujian, dan se-

bagainnya.
45

 

  Berdasarkan dari pengertian diatas, prestasi akademik merupakan 

keberhasilan pada mata pelajaran dengan skor hasil tes terbaik serta 

melampaui nilai batas kriteria. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 

  Faktor-faktor prestasi akademik dari peserta didik yaitu:
46

 

a. Kecerdasan  

Kecerdasan adalah kemampuan seseorang dalam memecahkan masa-

lah yang dihadapi atau kemampuan fikiran yang dapat diukur secara 

kuantitatif dan kualitatif. 

b. Minat dan bakat 

Minat adalah seseorang yang memiliki perhatian terhadap sesuatu dan 

ingin mempelajarinya lebih dalam. Sedangkan bakat adalah kemampuan 

dasar seseorang yang dimiliki setiap orang. 

c. Gaya belajar dan berfikir 

Gaya belajar adalah bagaimana seseorang menyerap dan mengatur 

serta mengolah informasi. Sedangkan berfikir adalah memberikan gam-
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 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III (Jakarta: Balai Pustaka, 

2001), h. 895. 
45

 Endang Dwi Astutik, Prestasi Akademik Yang Mengalami Child Abuse (Surabaya: Univer-

sitas Islam Negeri Sunan AMPEL Surabaya, 2014), h. 89. 
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baran adanya sesuatu pada diri seseorang yang merupakan unsur-unsur 

dalam diri seeorang untuk melakukan aktivitas. 

d. Tanggapan 

Tanggapan adalah berupa dukungan atau penolakan suatu peristiwa 

yang dirasakan seseorang. 

e. Pengamatan 

Pengamatan adalah aktivitas dengan merasakan dan kemudian me-

mahami pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya un-

tuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

f. Faktor sosial dan non sosial 

Faktor sosial adalah yang mempengaruhi proses belajar seseorang 

terdiri dari orang tua, keluarga, guru, teman, dan masyarakat. Sedangkan 

non sosial terdiri dari pergaulan, suasana, alat-alat belajar, dan tempat 

belajar. 

Jadi, gaya belajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pres-

tasi akademik peserta 

3. Karakteristik Siswa Berprestasi Akademik 

Karakteristik siswa berprestasi adalah sebagai berikut: 

  Menurut Djaali dalam buku psikologi pendidikan bahwa karakteristik 

individu yang berprestasi tinggi sebagai berikut: 

a. Mencari situasi atau pekerjaan dimana memperoleh umpan balik dengan 

segera dan nyata untuk menentukan baik tidaknya hasil pkerjaannya. 

b. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi dan 

bukan dasar nasib atau kebetulan. 

c. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang mudah 

dicapai atau terlalu besar resiko. 

d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk menggungguli orang lain. 
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e. Mampu menangguhkan kepuasan keinginan demi masa depan yang lebih 

baik. 

f. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau keuntungan 

lain, yang akan dicari apabila hal tersebut merupakan lambang prestasi 

atau suatu ukuran keberhasilan.
47

 

 

 Menurut M. Clelland, karakteristik orang berprestasi tinggi memiliki 

tiga ciri, sebagai berikut: 

a. Menyukai situasi-situasi dimana kinerja mereka timbul karena upaya 

mereka sendiri, bukan karena faktor lain seperti kemujuran. 

b. Sebuah preferensi untuk mengejarkan tugas-tugas dengan derajat kesu-

litan yang dihindari. 

c. Menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan, diband-

ing dengan yang berprestasi rendah.
48

 

 

Ada beberapa indikator untuk mengukur prestasi akademik:  

1) Nilai raport, kita dapat mengetahui prestasi belajar mahasiswa. maha-

siswa yang nilai raportnya baik dikatakan prestasinya tinggi, se-

dangkan yang nilainya jelek dikatakan prestasi belajarnya rendah. 

2) Indeks prestasi kumulatif merupakan hasil belajar yang dinyatakan 

dalam bentuk angka atau simbol. IPK ini dapat digunakan sebagai 

tolak ukur prestasi belajar setelah menjalani proses belajar. 

3) Angka kelulusan merupakan suatu hasil yang diperoleh selama 

melaksanakan pendidikan dalam institusi tertentu. 

4) Waktu tempuh pendidikan merupakan salah satu ukuran prestasi, 

yang menyelesaikan studinya lebih awal menandakan prestasinya 

baik dan sebaliknya. 
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D. Kesiapan Kerja 

1. Pengertian Kesiapan Kerja 

  Menurut Thorndike kesiapan merupakan semakin siap suatu organ-

isme untuk memperoleh perubahan tingkah laku, maka pelaksanaan tingkah 

laku akan menimbulkan kepuasan individu sehingga hubungan cenderung di-

perkuat.
49

 

  Kesiapan merupakan kondisi seseorang yang siap untuk memberikan 

respon dengan cara tertentu terhadap situasi. Kesiapan seseorang bisa di-

tunjukkan dengan memberikan tanggapan dalam menghadapi  suatu 

keadaan.
50

 Masing-masing individu memiliki perbedaan individual dan mem-

iliki sejarah atau latar belakang perkembangan yang berbeda. 

 Ada tiga aspek yang mencakup kesiapan, yaitu: 

a. Kondisi fisik, mental, dan emosional 

b. Pengetahuan dan keterampilan 

c. Kebutuhan motivasi dan tujuan.
51

 

 Kesiapan kerja merupakan kondisi yang terdapat keserasian antara 

kematangan fisik dan mental, serta pengalaman sehingga memiliki kemam-

puan melaksanakan suatu kegiatan atau tingkah laku dalam suatu pekerjaan. 

Oleh karena itu mahasiswa harus memiliki kematangan fisik, mental, dan 

pengalaman untuk memiliki sikap siap dalam bekerja yang dibutuhkan saat 
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bekerja nantinya. Sekolah memberikan segala yang dibutuhkan untuk me-

numbuhkan pada kesiapan kerja.
52

 

 Berdasarkan kesiapan kerja tersebut adalah kemampuan yang menun-

jukkan kematangan fisik, mental, serta pengalaman belajar yang harus dimili-

ki pada mahasiswa untuk mencapai tujuan dan mempermudah setelah tamat 

diperkuliahan tanpa memerlukan waktu yang lama. Dalam penelitian ini, 

kesiapan bekerja yang akan diteliti yaitu kesiapan kerja pada mahasiswa Per-

bankan Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup berupa 

kondisi fisik, mental, keterampilan, dan pengetahuan. 

2. Ciri-Ciri Kesiapan Kerja 

  Aspek penguasaan teori menentukan kemampuan seseorang 

menginterprestasikan informasi yang terjadi dihadapannya. Dalam penguasaan 

kemampuan praktik akan membuat seseorang mampu melaksanakan dan me-

nyelesaikan tugas dengan baik. Ciri-ciri yang mempengaruhi kesiapan kerja, 

sebagai berikut: 

a. Adanya kematangan fisik dan kematangan psikologis seperti minat, sikap, 

tanggung jawab, dan cita-cita. 

b. Pengalaman belajar, seperti pengetahuan tentang sekolah jurusan dan ket-

erampilan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

  Menurut Muri Yusuf A bahwa sikap, mental, semangat, tekad dan 

komitmen akan muncul seiring dengan kematangan pribadi mahasiswa. Ke-
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 Agus Fitriyanto, Ketidak Siapan Memasuki Dunia Kerja Karena Pendidikan (Jakarta: 

Dinamika Cipta, 2006), h. 19. 
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matangan adalah proses perkembangan fisik maupun mental  untuk digunakan 

pada suatu pekerjaan.
53

 Faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, yaitu: 

a. Bakat  

 Bakat merupakan kemampuan khusus yang dimiliki seseorang, bi-

asanya berbentuk keterampilan atau bidang ilmu, misalnya bakat atau 

kemampuan dalam bidang seni, bahasa, agama, dan lain sebagainya. Hal 

ini adalah modal yang besar untuk bisa mencapai atau memperoleh tujuan 

yang diminati. Timbulnya minat belajar disebabkan karena keinginan 

yang juat untuk memperoleh keinginan pekerjaan atau hidup yang senang. 

Seseorang memiliki bakat tertentu dari satu atau lebih kemampuan yang 

menonjol dari bidang lainnya.
54

 

b. Kemampuan Intelegensi 

 Intelegensi adalah kemampuan menyesuaikan diri pada lingkungan 

atau belajar dari pengalaman. Terdapat berbagai jenis kemampuan ini yai-

tu kemampuan psikis seperti matematis, berbahasa, abstar, berfikir 

mekanis, memahami, mengingat dan sebagainya. Setiap orang mempu-

nyai kemampuan intelegensi yang berbeda, seperti seseorang yang mem-

iliki intelegensi yang lebih tinggi dapat lebih cepat dalam memecahkan 

permasalahan.
55

 

c. Minat  

 Minat timbul akibat daya tarik dari luar dan juga datang dari hati 

seseorang. Minat yang besar merupakan modal yang besar untuk men-
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 Muri Yusuf A, Kiat Sukses Dalam Karier (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 86. 
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 Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 126-180. 
55
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capai tujuan yang diminati.minat akan timbul disebabkan keinginan yang 

kuat untuk memperoleh sesuatu atau pekerjaan . 

d. Motivasi  

 Motivasi merupakan suatu dorongan untuk melakukan sesuatu. Moti-

vasi berasal dari dalam diri ( instrinsik) adalah dorongan yang datang ka-

rena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motivasi yang berasal dari luar 

(ekstrinsik) adalah dorongan yang datang dari luar seperti dorongan dari 

teman, guru, orang tua dan masyarakat.
56

 

e. Kepribadian  

 Kepribadian seseorang berpengaruh terhadap penentuan kesiapan dan 

arah memilih jabatan untuk melakukan suatu pekerjaan. 

f. Sikap  

 Sikap yang positif pada diri seseorang dalam suatu pekerjaan atau ka-

rir akan berpengaruh terhadap kesiapan untuk melakukan suatu pekerjaan. 

g. Nilai  

 Nilai sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang dipilih  dan prestasi 

dalam pekerjaan sehingga menimbulkan kesiapan dalam diri untuk beker-

ja. 

h. Hobi  

 Hobi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang 

merupakan kegemarannya. Hobi dapat menentukan pemilihan pekerjaan 

yang menimbulkan kesiapan pada diri seseorang untuk bekerja. 
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i. Kemampuan dan Keterbatasan fisik 

 Kemampuan fisik yang memiliki tinggi badan, badan yang ideal, ba-

dan kurus, pendek atau lain sebagainya. 

j. Pengalaman Kerja 

 Pengalaman kerja pada saat dibangku kuliah atau diluar kampus yang 

pernah dialami mahasiswa yang di dapat diperoleh dari praktik kerja 

lapangan.
57

 

 

E. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

  Bank berasal dari kata banco (bahasa italia) yang berarti peti atau 

lemari. Peti atau lemari menjelaskan fungsi dasar dari bank komersial, yaitu: 

pertama, menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman (safe 

keeping function), kedua, menyediakan alat pembayaran unruk membeli ba-

rang dan jasa (transactionfuunction).
58

 

  Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bank Syariah 

adalah sebagai lembaga keuangan yang pokok usahanya memberikan kredit 

dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
59

 Bank syariah se-

bagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang menginvestasikan 

dananya di Bank, kemudian Bank Syariah menyalurkan dananya kepihak lain 

yang membutuhkan dana. Investor yang menempatkan dananya akan 
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 Yusuf A, Kiat Sukses Dalam Karier, h. 62. 
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mendapatkan imbalan dari Bank dalam bentuk bagi hasil atau bentuk lainnya 

yang disahkan dalam syariat islam. Bank Syariah menyaluran dananya kepada 

pihak yang membutuhkan pada umumnya dalam akad jual beli dan kerja sama 

usahanya. Imbalan yang diperoleh dalam margin keuntungan, bentuk bagi 

hasil, atau bentuk lainnya sesuai dengan syariat islam.
60

 

  Bank Syariah merupakan Bank yang kegiatannya mengacu pada 

hukum Islam, dan didalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun 

tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh Bank 

Syariah maupun dibayar kepada nasabah tergantung akad dan perjanjian anta-

ra nasabah dan Bank. Perjanjian (akad) yang terdapat pada perbankan syariah 

harus tunduk pada syarat dan rukun akad yang telah diatur dalam syariat is-

lam. Bank Syariah bisa disebut islamic banking atau interest fee banking, yai-

tu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan 

sistem bunga (riba) dan spekulasi (maisir).
61

 

Regulasi mengenai Bank Syariah di Indonesia tertuang dalam UU No. 

2 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bak Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
62
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 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Pranadamedia Grup, 2016), h. 25. 
61

 Ismail, h. 26. 
62
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2. Landasan Hukum Bank Syariah 

Bank syariah mempunyai landasan atau dasar hukum yang 

melindungi dan menjalankan segala aktivitas perekonomian yaitu kegiatan 

perbankan. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama 

seorang muslim, apakah sebagai pembeli, penjual, penerima upah, pembuatan 

keuntungan, dan sebagainnya serta harus berpegang pada tuntutan Allah 

SWT.
63

 

a. Al-Qur‟an 

Bank Syariah memiliki dasar hukum berdasarkan Al-Qur‟an. Adapun 

landasan hukum Islam tentang Bank Syariah yaitu Q.S An-Nisa ayat 29: 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ

َ كَ  ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ انَ بكُِمْ رَحِيْمًاترََاضٍ مِّ  

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah maha 

penyayang kepadamu.”
64

 

b. Hadist 

Pelarangan riba tidak hanya berujuk pada  Al-Qur‟an, selain itu hadist 

juga menjelaskan bahwa riba itu dilarang. Hadis berfungsi menjelaskan 

lebih lanjut tentang ayat-ayat  Al-Qur‟an sehingga lebih spesifik, seperti 

sabda Rasulullah saw sebagai berikut: 
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 Zainal Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Tangerang: Azkia Publisher, 2009), 
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Artinya: Dari Ibnu Mas'ud ra bahwa Rasulullah SAW melaknat 

pemakan riba’, yang memberi makan, kedua orang saksinya dan pencat-

atnya. (HR Muslim).
65

 

Dari hadist diatas menunjukan dengan tegas bahwa riba adalah haram 

sehungga konsekuensi yuridisnya dilakukan akan mendatangkan siksa di 

akhirat kelak. 

4. Fungsi Bank Syariah 

 Bank Syariah memiliki empat fungsi yaitu:
66

 

a. Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau dunia usaha da-

lam bentuk tabungan (Mudharabah), dan giro (Wadiah), serta menya-

lurkan kepada sektor rill yang membutuhkan. 

b. Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik dana modal maupun dana 

rekening investasi) dengan menggunakan alat-alat investasi yang sesuai 

dengan syariah. 

c. Menawarkan berbagai jasa keuangan berdasarkan upah dalam sebuah 

kontrak perwakilan atau penyewaan. 

d. Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan, zakat dan dana sosial 

lainnya sesuai dengan ajaran islam. 
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5. Produk – Produk Perbankan Syariah 

Secara umum produk Bank Syariah dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

produk penghimpunan dana, produk penyaluran dana, dan produk jasa. 

a. Produk penghimpunan dana 

Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk giro yaitu sim-

panan yang penarikannya dapat dilakukukan setiap saat, deposito yaitu 

simpanan yang penarikannya dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian nasabah dengan bank, tabungan yaitu simpanan yang penari-

kannya hanya dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati dan ke-

untungan atau resiko sama halnya dengan giro hnya saja mekanisme 

pengambilannya yang berbeda. Dalam penerapan produk tersebut dil-

akukan melalui Wadi’ah dan Mudharabah. 

1) Prinsip Wadi‟ah 

Wadi’ah dalam titipan murni dari satu pihak kepihak lain, baik 

individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan 

kepada si penitip kapan si penitip menghendaki.prinsip wadi’ah dapat 

dikembangkan menjadi dua jenis yaitu: 

a) Wadi’ah yad amanah, harta titipan tidak boleh dimanfaatkan 

oleh pihak bank (yang dititipkan). 

b) Wadi’ah yad dhamanah, pihak yang dititipkan (bank) boleh 

menggunakan dan memanfaatkan harta titipan. Akad tersebut 

dapat diaplikasikan dalam produk rekening giro dan tabungan. 
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2) Prinsip Mudharabah 

Dalam akad mudharabah, nasabah yang menyimpan uangnya 

di Bank betindak sebagai pemilik dana (shahibul mal) dan Bank se-

bagai pengelola dana (Mudharib). Prinsip ini dapat dikembangkan 

untuk jenis produk giro, tabungan, dan deposito.
67

 

b. Produk penyaluran dana 

Bank Syariah selain melakukan kegiatan penghimpunan dana juga  

menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan (financing). Akad-akad atau 

sering disebut perjanjian berdasarkan prinsip syariah kedalam produk 

pembiayaan Bank ialah sebagai berikut: 

1) Transaksi akad jual beli dalam bentuk piutang  murabaha ialah jual 

beli dimana barangnya sudah ada, salam dan istishna ialah jual beli 

dengan pemesanan barang terlebih dahulu. 

2) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah ialah akad perjanjian 

atau kerja sama antara kedua belah pihak, yang pihak satu memberi 

modal kepada pihak lain supaya dikembangkan kemudian keuntungan 

dibagi dengan ketentuan yang disepakati dan  musyarakah ialah pem-

biayaan berupa penanaman dana untuk menggabungkan modal/ dana 

pada suatu usaha. 
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3) Transaksi sewa menyewa, Bank Syariah dapat menyewakan barang 

dan pihak Bank mendapatkan uang sewa (ujrah) sesuai kesepakatan. 

Perjanjian ini disebut dengan ijarah.
68

 

c. Produk jasa perbankan 

Produk-produk jasa perbankan dengan pola lainnya pada umumnya 

menggunakan akad-akad tabarru’ yang dimaksudkan tidak untuk mencari 

keuntungan, tetapi dimaksudkan sebagai fasilitas pelayanan kepada nas-

bah dalam melakukan transaksi perbankan. Oleh karena itu bank sebagai 

penyedia jasa membebani biaya administrasi.
69

 

Produk jasa bank merupakan produk yang saat ini terus diperbaruhi 

sejalur dengan perkembangan zaman. Akad-akad tradisional timbul dalam 

produk-produk pelayanan jasa yang di implementasikan dalam produk 

jasa bank syariah antara lain, akad wakalah, akad hiwalah, akad kafalah, 

akad rahn, akad sharf, dan sebagainya. Penggunaan akad wakalah dalam 

produk jasa perbankan berupa kliring, inkaso, jasa transfer, dan letter of 

credit, sedangkan akad hiwalah dipakai oleh bank dalam melakukkan jasa 

berupa factoring dan akad kafalah dipakai oleh bank dalam bentuk fasili-

tas bank garansi.
70
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Institut Agama Islam Negeri  Curup 

1. Letak Geografis IAIN Curup  

IAIN Curup terletak di Dusun Curup yang beralamat di Jln. Dr. Ak. Gani No. 1 

Kotak Pos 108. Telp. (0732) 21010-70003044 Fax (0732) 210101 Hp. 

082186121278 Curup 39119 Bengkulu. Dengan berdasarkan: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Tunas Harapan 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan baru  

- Sebelah Barat berbatasan dengan talang benih 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Karang Anyar 

2. Sejarah Singkat IAIN Curup
71

 

IAIN Curup lahir melalui sejarah yang cukup panjang. Pada mulanya 

Fakultas Syariah IAIN Curup Raden Fatah Curup yang berstatus sebagai 

Fakultas jauh dari IAIN Raden Fatah cabang Palembang di Curup. Sementara 

itu IAIN Raden Fatah Palembang sendiri merupakan  cabang dari IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Gagasan pendiri Fakultas Syariah diawali dengan pem-

bentukan panitia persiapan pendirian Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah 

Cabang tanggal 21 Oktober 1962. Susunan kepanitiaan terdiri atas pelindung, 

penasehat, ketua I, ketua II, sekretais I, sekretaris II, bendahara, pembantu, dan 
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Seksi-seksi. Pendirian Fakultas ini antara lain memperoleh suport dari Prof. Dr. 

MR. Hazairin, HM. Husein, Gubernur Sumatra Selatan; Prof. Dr. Ibrahim Hu-

sein; dan lain sebagainya. Pasca dibentuknya panitia persiapan pendirian 

Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah cabang Curup, maka segera disusul dengan 

didirikannya Yayasan Taqwa Palembang cabang Curup. Gagasan pendirian 

Fakultas Syariah ini memperoleh sambutan hangat dan semangat dari seluruh 

masyarakat Curup. Dengan dukungan banyak pihak, pada tahun 1963 tekat bu-

lat Yayasan Taqwa Palembang cabang Curup mendirikan Fakultas Syariah 

dengan menyandang status swasta. Fakultas Syariah yang baru lahir ini dipim-

pin oleh Drs. A. Zaidan Djauhari sebagai Dekan dan Drs. Djam‟an Nur sebagai 

Wakil Dekan. 

Hampir bersamaan dengan perubahan status IAIN Raden Fatah Pa-

lembang dari cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi IAIN yang 

berdiri sendiri. Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Curup juga diganti menjadi 

Fakultas Ushuluddin, bersamaan dengan itu pula berdiri Fakultas Syariah IAIN 

Raden Fatah di Bengkulu. Pada tahun 1694 dengan datangnya surat keputusan 

Mentri Agama RI No. 86 Tahun 1964, Fakultas Ushuluddin yang semula ber-

status swasta berubah menjadi Negeri. Unsur pimpinan saat itu adalah KH. 

Amin Addary sebagai Dekan, Drs, Djam‟an Nur sebagai wakil Dekan I dan III, 

M. Yusuf Rachim, SH. sebagai Wakil Dekan II dan IV. SK perubahan status 

dari swasta menjadi negeri diatas disusul dengan penerbitan Surat Keputusan 

Menteri Agama No. 87 Tahun 1964 yang menyatakan bahwa Fakultas 

Ushuluddin Raden Fatah Curup merupakan bagian tidak terpisahkan dari IAIN 
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(Al-Jami‟ah Al-Islamiyyah Al-Hukumiyyah) Raden Fatah yang berkedudukan 

di Ibukota Provinsi Sumatra Selatan, yaitu Palembang. 

Eksistensi Fakultas Ushuludin IAIN Raden Fatah Curup memberikan 

makna berarti bagi perkembangan peradaban Islam di Kabupaten Rejang Le-

bong, terutama bagi pembangunan bidang keagamaan. Fakultas Ushuluddin ju-

ga memperoleh apresiasi dan dukungan menggembirakan dari pemerintah dae-

rah Rejang Lebong. Salah satu bukti kongrit perhatian Pemda terhadap 

Fakultas ini adalah bantuan yang diberikan oleh Bupati Rejang Lebong Syari-

fuddin Abdullah pada tahun 1964, yaitu berupa Mobil Jeep Land Rover. Uang 

rutin setiap bulan Rp. 10.000, bensin premium 15 liter setiap hari, mesin ketik 

dan seperangkat perabotan tamu dan pimpinan. Nampaknya bantuan  tersebut 

tidak hanya berlaku semasa Bupati Syarifuddin Abdullah saja. Ketika tahun 

1967 jabatan Bupati ditangan Drs. Mahally, Fakultas Ushuluddin tidak hanya 

memperoleh bantuan rutin berupa uang dan bensin, tetapi juga sebidang tnah 

yang luas hampir 2 hektar di Dusun Curup untuk pembangunan gedung baru 

yng lebih memadai. 

Dalam perjalanan sejarahnya, gedung perkuliahan Fakultas Ushulud-

din IAIN Raden Fatah Curup mengalami beberapa kali perpindahan. Pada ta-

hun 1963 hingga 1964 menempati gedung sekolah pendidikan Guru Agama 

Negeri (PGAM) Curup yang berlokasi di Talang Rimbo Curup (Sekarang 

MAN Curup). Dari tahun 1965 hingga 1968 menggunakan bangunan gedung 

yang saat ini menjadi lokasi Rumah Sakit Umum Daerah Curup di jalan Dwi 

Tunggal. Tahun 1969 hingga tahun 1981 menempati gedung Yayasan Rejang 
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Setia bekas sekolah Belanda (HIS) di Jalan Setia Negara (yang sekarang Ge-

dung Pascasarjana IAIN Curup). Sejak tahun 1982 Fakultas Ushuluddin bisa 

bernafas lega karena menempati bangunan sendiri bantuan pemerintah di Jl. 

Dr. AK. Gani Curup hingga sekarang. 

Seiring dengan progresifitas dan dinamika zaman, maka banyak peru-

bahan kebijakan atau lahirnya kebijakan-kebijakan baru dipusat pemerintahan 

yang berimbas kedaerah-daerah. Salah satu perubahan tersebut adalah dalam 

dunia pendidikan, khususnya lembaga-lembaga pendidikan tinggi agama yang 

diselenggarakan oleh Departemen Agama. Dengan lahirnya peraturan baru 

IAIN cabang diharuskan menjadi sekolah tinggi dengan nama Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN). Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup 

sebagai cabang dari IAIN Raden Fatah Palembang secara otomatis juga beru-

bah status dari IAIN menjadi STAIN Curup. Secara yuridis formal perubahan 

tersebut dituangkan dalam keputusan presiden No. 11 Tahun 1997. 

STAIN Curup terus berkembang dengan penuh spirit dan self confi-

dence yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Kabupaten 

Rejang Lebong. Segala upya dilakukan, baik dalam pengembangan sarana dan 

prasarana untuk menuju tingkatan yang lebih baik lagi yaitu menyandang status 

IAIN. Dengan berbagai dukungan baik dari dalam Civitas Akademika maupun 

dari pihal luar Civitas, akhirnya pada tanggal 05 April 2018 disahkannya Pera-

turan Presiden Republik Indonesia yang ditandatangani oleh Presiden Republik 

Indonesia Ir. H. Joko Widodo, No. 24 Tahun 2018 tentang “Institud Agama Is-

lam Negeri Curup”. Dengan peraturan Presiden ini didirikan Institud Agama 
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Islam Negeri Curup sebagai perubahan bentuk Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Curup. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup merupakan Perguru-

an Tinggi dilingkungan Kementrian yang menyelenggarakanurusan pemerinta-

han dibidang agama, yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang agama.  

Berikut adalah daftar pimpinan IAIN Curup dari awal sejarah 

pendirinya:
72

  

Tabel 3.1 

Daftar Pimpinan IAIN Curup 

Nama Pimpinan Masa Jabatan 

Drs. H. Eddy Su‟ud Abd. Salam Ketua STAIN Periode 1997-1998 

Drs. Sukarman Syarnubi, M.Pd.I. Ketua STAIN Periode 1998-2004 

Drs. Abd. Hamid As‟ad, M.Pd.I. Ketua STAIN Periode 2004-2007 

Prof. Dr. H. Budi Kisworo, M.Ag. Ketua STAIN Periode 2007-2016 

Dr. Rahmad Hidayat, M.Ag.,Mpd Ketua STAIN Periode 2016-2018 

Rektor IAIN Curup Periode  

2018-sekarang 

  Sumber : https://www.iaincurup.ac.id/sejarah/,2022. 
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3. Visi dan Misi IAIN Curup 

Visi IAIN Curup : Menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan berbasis Islam moderasi ditingkat Asia 

Tenggara tahun 2045. 

Adapun yang menjadi misi IAIN Curup adalah : 

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermutu berbasis 

Islam moderasi. 

b. Meningkatkan publikasi ilmiah yang bermutu berbasis Islam moderasi. 

c. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat yang bermutu berbasis Islam 

moderasi. 

 

B. Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI IAIN Curup) 

1. Sejarah  

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam merupakan salah satu dari 

Fakultas Institut Agama Islam Negeri Curup. Fakultas ini mulai ada bersa-

maan dengan terbitnya peraturan presiden RI No. 24 Tahun 2018 tntang Inti-

tut Agama Islam Negeri Curup tanggal 5 April tahun 2018. Terbitnya pera-

turan presiden RI No. 28 Tahun 2018 tersebut sesungguhnya merupakan hasil 

dari perjalanan panjang yang didukung oleh berbagai pihak, memperjuangkan 

perubahan atau alih status dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Curup, yang selama ini menjadi satu-satunya Perguruan Tinggi Negeri di Ka-

bupaten Rejang Lebong berdasarkan kopres No. 11/ 1997 dan surat keputusan 
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Menteri Agama RI No. 285/ 1997, menjadi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup. 

Perubahan atau alih status dari STAIN Curup menjadi IAIN Curup 

tentunya berimplikasi pada perubahan struktur dan organisasi kelembagaan. 

Diantara perubahan tersebut adalah bahwa jurusan-jurusan yang sebelum ada 

ketika masih STAIN Curup, kemudian berubah menjadi Fakultas. Salah 

satunya, jurusan Syariah dan Ekonomi Islam berubah menjadi Fakultas Sya-

riah dan Ekonomi Islam. Namun demikian, keberadaan FSEI sebagai bagian 

unsur dan organ institusi barulah menjalankan tugas dan fungsinya telah ter-

bitnya Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 30 Tahun 2018 tentang organ-

isasi dan tata kerja IAIN Curup tanggal 27 Desember 2018, serta Peraturan 

Menteri Agama (PMA) No. 2 Tahun 2019 tentang STATUTA IAIN Curup. 

Secara yuridus, maka atas dasar dua PMA unsur pimpinan tingkat fakultas, 

maka atas nama Menteri Agama mengangkat dan melantik Dekan dan Wakil 

Dekan tanggal 18 Januari 2019. Saat ini, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

terdiri dari empat Program Studi, yaitu Program Studi (Prodi) Hukum 

Keluarga Islam/ HKI (Ahwal Syakhshiyah), Prodi Hukum Tata Negara 

(HTN), Prodi Perbankan Syariah (PS), dan Prodi Ekonomi Islam.
73
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2. Visi dan Misi 

Adapun Visi dan Misi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam: 

a. Visi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam: 

Menjadi fakultas yang bermutu dalam pengembangan Ilmu Hukum dan 

Ekonomi berbasis Islam Moderasi di tingkat Asia Tenggara 2045. 

b. Misi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam: 

1) Mengembangkan ilmu Hukum dan Ekonomi yang bermutu berbasis     

islam moderasi dan teknologi. 

2) Mengingatkan penelitian dan publikasi ilmia dalam bidang ilmu Hukum 

Ekonomi yang bermutu berbasis Islam Moderasi. 

3) Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dalam bidang ilmu Hukum 

dan Ekonomi yang bermutu berbasis Islam Moderasi. 

 

C. Prodi Perbankan Syariah 

1. Sejarah  

Program Studi Perbankan Syariah awal berdirinya sama dengan       

sejarah prodi lainnya yaitu karena adanya keinginan masyarakat mengingat 

persaingan dan pertumbuhan Ekonomi Islam daritahun ketahun terus 

berkembang. Prodi Perbankan Syariah berdiri seiring dengan bertambahnya 

jurusan di STAIN Curup, yakni penambahan jurusan syariah yang memiliki 

dua program studi, yaitu Perbankan Syariah dan Ahwal Syakhshiyah, Prodi 

Perbankan Syariah berdiri pada tanggal 4 september 2008, berdasarkan SK 

Departemen Agama np: DJ.1/306/2008 dan ditandatangani oleh Dirjen    
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Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia Bapak Prof. Dr. 

Hj. Muhammad Ali, M.A. 

Pada awal berdirinya prodi Perbankan Syariah diketahui oleh ibu Bus-

ra Febriyani, M.Ag hingga tahun 2010. Prodi Perbankan Syariah saat itu 

memiliki seorang staf prodi yaitu Bapak Noprizal, M.Ag dengan jumlah ma-

hasiswa sebanyak 45 orang mahasiswa pada angkatan pertama, dan pada ta-

hun selanjutnya tahun 2009 sebanyak 58 mahasiswa yang dijadikan 2 kelas 

belajar. Kemudian ditahun 2010 terjadi pergantian ketua prodi, yaitu Bapak 

Noprizal, M.Ag dan memiliki staf prodi yaitu ibu Indarti, S.E, yang diisi 

setelah 6 bulan pergantian ketua prodi. Pada angkatan ketiga perbankan sya-

riah menerima mahasiswa lebih banyak yaitu 105 mahasiswa, dijadikan 2 ke-

las belajar mahasiswa reguler dan 1 kelas belajar non reguler. Perbankan sya-

riah pada tahun 2012 terakreditasi C dan pada tahun 2015 terakreditasi B 

sampai saat ini. Pada tahun 2018 STAIN Curup berubah situs menjadi IAIN 

Curup, dan menjadi prodi Perbankan Syariah tidak lagi berada dibawah 

naungan jurusan Syariah melainkan dibawah naungan Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam (FSEI) IAIN Curup. Prodi Perbankan Syariah berganti ketua, 

dari tahun 2018 hingga sekarang yang diketuai oleh Bapak Khairul Umam 

Khudori, M.E.I. Bangunan Perbankan Syariah terdiri dari dua lantai yang   

seluruhnya dijadikan ruang belajar, sedangkan kantor Prodi Perbankan     
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Syariah terpisah yakni berada dibangunan prodi Ekonomi Islam sebelah 

bangunan Perbankan Syariah.
74

 

Adapun perkembangan jumlah mhasiswa Perbankan Syariah dari awal 

berdirinya hingga sekarang, tercantum pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Data Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup 

N0. Tahun Jumlah Mahasiswa 

1 2008 45 Orang 

2 2009 58 Orang 

3 2010 105 Orang 

4 2011 144 Orang 

5 2012 166 Orang 

6 2013 190 Orang 

7 2014 157 Orang 

8 2015 116 Orang 

9 2016 186 Orang 

10 2017 147 Orang 

11 2018 175 Orang 

12 2019 118 Orang 

13 2020 97 Orang 

14 2021 85 Orang 

Sumber: Data Prodi Perbankan Syariah, 2022 
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2. Visi dan Misi Prodi Perbankan Syariah 

Adapun Visi dan Misi Progran Studi Perbankan Syariah, yaitu: 

a. Visi Perbankan Syariah 

Menjadi Program Studi yang bermutu dalam pengembangan ilmu 

Perbankan Syariah berbasis Islam moderasi Asia Tenggara 2045 Perbankan 

Syariah. 

b. Misi Perbankan Syariah 

1) Mengembangkan ilmu Perbankan Syariah yang bermutu berbasis Islam 

Moderasi dan Teknologi. 

2) Meningkatkan penelitian dan publikasi ilmiah dalam bidang ilmu Per-

bankan Syariah yang bermutu berbasis Islam Moderasi. 

3) Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dalam bidang ilmu Perbankan 

Syariah bermutu berbasis Islam Moderasi. 

c. Tujuan 

Program studi ini bertujuan untuk menghasilkan sarjana Perbankan 

Syariah yang memiliki pemahaman dan wawasan yang komprehensif da-

lam bidang Perbankan Syariah sehingga memiliki kompetensi dan daya 

saing sebagai praktisi Perbankan Syariah.  
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3. Struktur Organisasi Pada Perbankan Syariah 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi  

Program Studi Perbankan Syariah  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini terkumpul data primer yang diambil sebanyak 44 

responden untuk mengetahui tanggapan mereka mengenai kualitas profil re-

sponden digunakan untuk mengetahui karakteristik responden dalam 

penelitian ini. Karakteristik digolongkan pada 3 (tiga) kategori yaitu berupa 

jenis kelamin, usia, dan kelas. Berdasarkan karakteristik tersebut maka dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

a. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No  Jenis Kelamin Jumlah Re-

sponden 

Persentase 

1 Laki-laki 9 20% 

2 Perempuan 35 80% 

Jumlah  44 Responden 100% 

    Sumber: Data Primer diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 1.4 diketahui bahwa dari 44 responden, jumlah 

laki-laki yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 9 maha-

siswa laki-laki atau 20% sedangkan responden mahasiswa perempuan 

adalah sebanyak 35 atau sebesar 80%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa menjadi responden pada penelitian ini yang paling banyak adalah 

perempuan. 

b. Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Tingkat Usia Responden 

No Usia Responden Jumlah Respond-

en 

Persentase 

1 20 Tahun 5 11% 

2 21 Tahun 15 34% 

3 22 Tahun 23 52% 

4 23 Tahun 1 2% 

Jumlah 44 Responden 100% 

     Sumber: Data Primer diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 1.6 diketahui bahwa dari 44 responden sebanyak 5 

orang atau 11% dengan usia 20 tahun, 15 orang atau 34% dengan usia 21 

tahun, 23 orang atau 52% dengan usia 22 tahun, dan 1 orang atau 2% 

dengan usia 23 tahun. 

c. Identitas Responden Perwakilan Angkatan 2018 Berdasarkan Kelas 

Tabel 4.3 

Kelas Responden 

No  Kelas  Jumlah Responden persentase 

1 PS A 9 20% 

2 PS B 9 20% 

3 PS C 9 20% 

4 PS D 9 20% 

5 PS E 8 18% 
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Jumlah  44 responden 100% 

    Sumber: Data Primer diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 1.6 dapat diketahui bahwa dari 44 responden 

sebanyak 9 mahasiswa atau 20% dari kelas PS A, 9 mahasiswa atau 20% 

dari kelas PS B, 9 mahasiswa atau 20% dari kelas PS C, 9 mahasiswa 

atau 20% dari kelas PS D, dan 8 mahasiswa atau 18 % dari kelas PS E. 

d. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL), Hard Skill 

dan Prestasi Akademik Terhadap Kesiapan Bekerja Pada Bank Sya-

riah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Curup 

Angkatan 2018) 

1) Variabel X1 (Pengalaman PKL) 

Dalam penelitian ini terdapat 10 item pertanyaan yang di-

ajukan kepada responden. Distribusi jawaban berdasarkan variabel 

pengalaman PKL adalah sebagai berikut: 

(a) Sangat Setuju (SS)   Score : 5 

(b) Setuju (S)    Score : 4 

(c) Netral (N)    Score : 3 

(d) Tidak Setuju (TS)   Score : 2 

(e) Sangat Tidak Setuju (STS) Score : 1 
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Tabel 4.4 

Saya mendapatkan banyak pengetahuan di tempat magang 

X1.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative Per-

cent 

Valid Setuju 19 43.2 43.2 43.2 

Sangat Setuju 25 56.8 56.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Setuju (S) dengan jumlah 19 responden atau 43,2%, selanjut-

nya memilih Sangat Setuju (SS) sejumlah 25 responden atau 56,8% 

kemudian memilih Netral (N) dengan jumlah 0 responden atau 0%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata sangat setuju terhadap pern-

yataan yang mengatakan saya mendapatkan banyak pengetahuan di 

tempat magang. 

Tabel 4.5 

Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik 

X1.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 2 4.5 4.5 4.5 
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Setuju 25 56.8 56.8 61.4 

Sangat Setuju 17 38.6 38.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 2 responden atau 4,5%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 25 responden atau 56,8% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 17 responden atau 38,6%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan dengan pengetahuan yang saya miliki, saya dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Tabel 4.6 

Dengan keterampilan yang saya miliki, 

saya mampu mengerjakan tugas 

X1.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 6.8 6.8 6.8 

Setuju 25 56.8 56.8 63.6 

Sangat Setuju 16 36.4 36.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 3 responden atau 6,8%, selanjut-
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nya memilih Setuju (S) sejumlah 25 responden atau 56,8% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 16 responden atau 36,4%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan dengan keterampilan yang saya miliki, saya mampu 

mengerjakan tugas. 

Tabel 4.7 

Dengan keterampilan yang saya miliki, 

saya mampu bekerja sama dengan karyawan ditempat magang 

X1.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 9.1 9.1 9.1 

Setuju 27 61.4 61.4 70.5 

Sangat Setuju 13 29.5 29.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 4 responden atau 9,1%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 27 responden atau 61,4% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 13 responden atau 29,5%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-
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riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan dengan keterampilan yang saya miliki, saya mampu 

bekerja sama dengan karyawan ditempat magang. 

Tabel 4.8 

Saya selalu bersikap tanggap dan rajin dalam melaksanakan 

pekerjaan yang diberikan 

X1.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 2 4.5 4.5 4.5 

Setuju 21 47.7 47.7 52.3 

Sangat Setuju 21 47.7 47.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 2 responden atau 4,5%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 21 responden atau 47,7% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 21 responden atau 47,7%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju dan sangat setuju ter-

hadap pernyataan yang mengatakan saya selalu bersikap tanggap dan 

rajin dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan. 
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Tabel 4.9 

Sikap saya dalam bekerja selalu mematuhi aturan dan norma 

yang berlaku 

X1.6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 2 4.5 4.5 4.5 

Setuju 13 29.5 29.5 34.1 

Sangat Setuju 29 65.9 65.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 2 responden atau 4,5%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 13 responden atau 29,5% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 29 responden atau 65,9%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata sangat setuju terhadap pern-

yataan yang mengatakan sikap saya dalam bekerja selalu mematuhi 

aturan dan norma yang berlaku. 

Tabel 4.10 

Saya menjalin hubungan yang baik dengan 

karyawan ditempat magang 

X1.7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 6.8 6.8 6.8 
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Setuju 9 20.5 20.5 27.3 

Sangat Setuju 32 72.7 72.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 3 responden atau 6,8%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 9 responden atau 20,5% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 32 responden atau 72,7%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata sangat setuju terhadap pern-

yataan yang mengatakan saya menjalin hubungan yang baik dengan 

karyawan ditempat magang. 

Tabel 4.11 

Saya mau beradaptasi pada aktivitas ditempat magang 

X1.8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 2 4.5 4.5 4.5 

Setuju 19 43.2 43.2 47.7 

Sangat Setuju 23 52.3 52.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 2 responden atau 4,5%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 19 responden atau 43,2% kemudian 
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memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 23 responden atau 52,3%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata sangat setuju terhadap pern-

yataan yang mengatakan saya mau beradaptasi pada aktivitas ditempat 

magang. 

Tabel 4.12 

Hasil penilaian kinerja saya mencerminkan tanggung jawab saya 

selama bekerja 

X1.9 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 2.3 2.3 2.3 

Setuju 19 43.2 43.2 45.5 

Sangat Setuju 24 54.5 54.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 1 responden atau 2,3%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 19 responden atau 43,2% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 24 responden atau 54,5%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata sangat setuju terhadap pern-
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yataan yang mengatakan hasil penilaian kinerja saya mencerminkan 

tanggung jawab saya selama bekerja. 

Tabel 4.13 

Penilaian kinerja saya selama magang sangat baik 

X1.10 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 11.4 11.4 11.4 

Setuju 20 45.5 45.5 56.8 

Sangat Setuju 19 43.2 43.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 5 responden atau 11,4%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 20 responden atau 45,5% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 19 responden atau 43,2%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan penilaian kinerja saya selama magang sangat baik. 

2) Variabel X2 (Hard Skill) 

Dalam penelitian ini terdapat 5 item pertanyaan yang diajukan 

kepada responden. Distribusi jawaban berdasarkan variabel Hard Skill 

adalah sebagai berikut: 

(a) Sangat Setuju   Score : 5 
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(b) Setuju   Score : 4 

(c) Netral   Score : 3 

(d) Tidak Setuju  Score : 2 

(e) Sangat Tidak Setuju Score : 1 

4.14 

Saya melakukan pekerjaan dengan baik dan benar serta memiliki 

hoby yang termasuk keahlian dalam dunia kerja 

X2.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 10 22.7 22.7 22.7 

Setuju 25 56.8 56.8 79.5 

Sangat Setuju 9 20.5 20.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 10 responden atau 22,7%, selan-

jutnya memilih Setuju (S) sejumlah 25 responden atau 56,8% 

kemudian memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 9 responden 

atau 20,5%, Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, 

serta Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Per-

bankan Syariah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap 

pernyataan yang mengatakan saya melakukan pekerjaan dengan baik 

dan benar serta memiliki hoby yang termasuk keahlian dalam dunia 

kerja. 



72 
 

 
 

4.15 

Saya mampu mengerjakan tugas sesuai dengan yang diberikan 

X2.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.3 2.3 2.3 

Netral 15 34.1 34.1 36.4 

Setuju 25 56.8 56.8 93.2 

Sangat Setuju 3 6.8 6.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 1 responden atau 2,3%, 

Netral (N) dengan jumlah 15 responden atau 34,1%, selanjutnya 

memilih Setuju (S) sejumlah 25 responden atau 56,8% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 3 responden atau 6,8%, 

serta Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Per-

bankan Syariah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap 

pernyataan yang mengatakan saya mampu mengerjakan tugas sesuai 

dengan yang diberikan. 

4.16 

Saya memilih mengerjakan tugas dari pada membuang waktu 

X2.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.3 2.3 2.3 
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Netral 10 22.7 22.7 25.0 

Setuju 26 59.1 59.1 84.1 

Sangat Setuju 7 15.9 15.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 1 responden atau 2.3, se-

lanjutnya Netral (N) dengan jumlah 10 responden atau 22,7%, selan-

jutnya memilih Setuju (S) sejumlah 26 responden atau 59,1% 

kemudian memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 7 responden 

atau 15,9%, serta Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 re-

sponden atau 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa maha-

siswa Prodi Perbankan Syariah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata 

setuju terhadap pernyataan yang mengatakan saya memilih 

mengerjakan tugas dari pada membuang waktu. 

4.17 

Saya mampu mengerjakan pekerjan saya 

tanpa bertanya kembali 

X2.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Set-

uju 
2 4.5 4.5 4.5 

Tidak Setuju 6 13.6 13.6 18.2 

Netral 24 54.5 54.5 72.7 

Setuju 10 22.7 22.7 95.5 

Sangat Setuju 2 4.5 4.5 100.0 
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X2.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Set-

uju 
2 4.5 4.5 4.5 

Tidak Setuju 6 13.6 13.6 18.2 

Netral 24 54.5 54.5 72.7 

Setuju 10 22.7 22.7 95.5 

Sangat Setuju 2 4.5 4.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 2 responden atau 

4,5%, selanjutnya memilih Tidak Setuju (TS) sejumlah 6 responden 

atau 13,6% kemudian memilih Netral (N) dengan jumlah 24 respond-

en atau 54,5%, Setuju (S) dengan jumlah 10 responden atau 22,7%, 

serta Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 2 responden atau 4,5%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Per-

bankan Syariah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata netral terhadap 

pernyataan yang mengatakan saya mampu mengerjakan pekerjan saya 

tanpa bertanya kembali. 

4.18 

Saya memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik dan 

mampu mengoperasikan komputer 

X2.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 9.1 9.1 9.1 
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Setuju 33 75.0 75.0 84.1 

Sangat Setuju 7 15.9 15.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 4 responden atau 9,1%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 33 responden atau 75,0% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 7 responden atau 15,9%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan saya memiliki kemampuan berkomunikasi dengan 

baik dan mampu mengoperasikan komputer. 

3) Variabel X3 (Prestasi Akademik) 

Dalam penelitian ini terdapat 5 item pertanyaan yang diajukan 

kepada responden. Distribusi jawaban berdasarkan variabel Prestasi 

Akademik adalah sebagai berikut: 

(a) Sangat Setuju   Score : 5 

(b) Setuju   Score : 4 

(c) Netral   Score : 3 

(d) Tidak Setuju  Score : 2 

(e) Sangat Tidak Setuju Score : 1 
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4.19 

Saya mendapatkan nilai yang baik dan tidak pernah melakukan 

perbaikan nilai 

X3.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 6 13.6 13.6 13.6 

Setuju 26 59.1 59.1 72.7 

Sangat Setuju 12 27.3 27.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 6 responden atau 13,6%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 26 responden atau 59,1% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 12 responden atau 27,3%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan saya mendapatkan nilai yang baik dan tidak pernah 

melakukan perbaikan nilai. 

4.20 

Saya mendapatkan nilai akhir IPK yang sangat baik dan 

memuaskan 

X3.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Netral 3 6.8 6.8 6.8 

Setuju 27 61.4 61.4 68.2 

Sangat Setuju 14 31.8 31.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 3 responden atau 6,8%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 27 responden atau 61,4% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 14 responden atau 31,8%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan saya mendapatkan nilai akhir IPK yang sangat baik 

dan memuaskan. 

4.21 

Saya selalu berhasil dalam setiap mata kuliah 

X3.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 4.5 4.5 4.5 

Netral 9 20.5 20.5 25.0 

Setuju 24 54.5 54.5 79.5 

Sangat Setuju 9 20.5 20.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 2 responden atau 4,5%, se-

lanjutnya memilih Netral (N) sejumlah 9 responden atau 20,5% 

kemudian memilih Setuju (S) dengan jumlah 24 responden atau 

54,5%, Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 9 responden atau 20,5%, 

serta Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Per-

bankan Syariah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap 

pernyataan yang mengatakan saya selalu berhasil dalam setiap mata 

kuliah. 

4.22 

Saya selalu mendapatkan nilai tertinggi didalam kelas 

X3.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 11.4 11.4 11.4 

Netral 17 38.6 38.6 50.0 

Setuju 21 47.7 47.7 97.7 

Sangat Setuju 1 2.3 2.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 5 responden atau 11,4%, 

selanjutnya memilih Netral (N) sejumlah 17 responden atau 38,6% 

kemudian memilih Setuju (S) dengan jumlah 21 responden atau 

47,7%, Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 1 responden atau 2,3%, ser-
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ta Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Per-

bankan Syariah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap 

pernyataan yang mengatakan saya selalu mendapatkan nilai tertinggi 

didalam kelas. 

4.23 

Saya tidak pernah mengulang mata kuliah karena mendapatkan 

nilai yang baik 

X3.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Set-

uju 
1 2.3 2.3 2.3 

Tidak Setuju 2 4.5 4.5 6.8 

Netral 9 20.5 20.5 27.3 

Setuju 19 43.2 43.2 70.5 

Sangat Setuju 13 29.5 29.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 1 responden atau 

2,3%, selanjutnya memilih Tidak Setuju (TS) sejumlah 2 responden 

atau 4,5% kemudian memilih Netral (N) dengan jumlah 9 responden 

atau 20,5%, Setuju (S) dengan jumlah 19 responden atau 43,2%, serta 

Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 13 responden atau 29,5%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 
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yang mengatakan saya tidak pernah mengulang mata kuliah karena 

mendapatkan nilai yang baik. 

4) Variabel Y (Kesiapan Bekerja) 

Dalam penelitian ini terdapat 8 item pertanyaan yang diajukan 

kepada responden. Distribusi jawaban berdasarkan variabel Kesiapan 

Bekerja adalah sebagai berikut: 

(a) Sangat Setuju   Score : 5 

(b) Setuju   Score : 4 

(c) Netral   Score : 3 

(d) Tidak Setuju  Score : 2 

(e) Sangat Tidak Setuju Score : 1 

4.24 

Tingkat kesehatan, kelengkapan organ tubuh manusia, postur 

tubuh, dan penampilan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja saya 

Y.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 11.4 11.4 11.4 

Setuju 25 56.8 56.8 68.2 

Sangat Setuju 14 31.8 31.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 5 responden atau 11,4%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 25 responden atau 56,8% kemudian 
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memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 14 responden atau 31,8%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan tingkat kesehatan, kelengkapan organ tubuh manu-

sia, postur tubuh, dan penampilan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja saya. 

4.25 

Perilaku kejujuran, keterbukaan, dan kemauan untuk bekerja 

sama dapat mempengaruhi kesiapan kerja saya 

Y.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 6.8 6.8 6.8 

Setuju 17 38.6 38.6 45.5 

Sangat Setuju 24 54.5 54.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 3 responden atau 6,8%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 17 responden atau 38,6% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 24 responden atau 54,5%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-
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riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata sangat setuju terhadap pern-

yataan yang mengatakan perilaku kejujuran, keterbukaan, dan kemau-

an untuk bekerja sama dapat mempengaruhi kesiapan kerja saya. 

4.26 

Kondisi emosional seperti periang, tenang, bersemangat, ataupun 

pemarah dapat mempengaruhi kesiapan kerja saya 

Y.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 6 13.6 13.6 13.6 

Setuju 20 45.5 45.5 59.1 

Sangat Setuju 18 40.9 40.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 6 responden atau 13,6%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 20 responden atau 45,5% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 18 responden atau 40,9%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan kondisi emosional seperti periang, tenang, berse-

mangat, ataupun pemarah dapat mempengaruhi kesiapan kerja. 
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4.27 

Saya dapat mengembangkan keterampilan saya secara khusus 

yang berhubungan dengan kesiapan kerja 

Y.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 6 13.6 13.6 13.6 

Setuju 32 72.7 72.7 86.4 

Sangat Setuju 6 13.6 13.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 6 responden atau 13,6%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 32 responden atau 72,7% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 6 responden atau 13,6%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap pernyataan 

yang mengatakan saya dapat mengembangkan keterampilan saya 

secara khusus yang berhubungan dengan kesiapan kerja. 

4.28 

Saya memiliki pengetahuan dalam menggunakan peralatan kom-

puter dan sebagainya 

Y.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.3 2.3 2.3 



84 
 

 
 

Netral 14 31.8 31.8 34.1 

Setuju 25 56.8 56.8 90.9 

Sangat Setuju 4 9.1 9.1 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 1 responden atau 2,3%, se-

lanjutnya memilih Netral (N) sejumlah 14 responden atau 31,8% 

kemudian memilih Setuju (S) dengan jumlah 25 responden atau 

56,8%, Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 4 responden atau 9,1%, ser-

ta Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Per-

bankan Syariah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap 

pernyataan yang mengatakan saya memiliki pengetahuan dalam 

menggunakan peralatan komputer dan sebagainya. 

4.29 

Saya mampu beradaptasi dengan orang-orang baru 

Y.6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.3 2.3 2.3 

Netral 4 9.1 9.1 11.4 

Setuju 20 45.5 45.5 56.8 

Sangat Setuju 19 43.2 43.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 1 responden atau 2,3%, se-
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lanjutnya memilih Netral (N) sejumlah 4 responden atau 9,1% 

kemudian memilih Setuju (S) dengan jumlah 20 responden atau 

45,5%, Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 19 responden atau 43,2%, 

serta Sangat Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Per-

bankan Syariah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata setuju terhadap 

pernyataan yang mengatakan saya mampu beradaptasi dengan orang-

orang baru. 

4.30 

Bersikap tenang saat mempelajari dan memahami lingkungan 

baru 

Y.7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 9 20.5 20.5 20.5 

Setuju 15 34.1 34.1 54.5 

Sangat Setuju 20 45.5 45.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 9 responden atau 20,5%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 15 responden atau 34,1% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 20 responden atau 45,5%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-
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riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata sangat setuju terhadap pern-

yataan yang mengatakan saya bersikap tenang saat mempelajari dan 

memahami lingkungan baru. 

4.31 

Bersikap ramah dan murah senyum saat berada di lingkungan 

baru 

Y.8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 6.8 6.8 6.8 

Setuju 15 34.1 34.1 40.9 

Sangat Setuju 26 59.1 59.1 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas kebanyakan responden 

memilih Netral (N) dengan jumlah 3 responden atau 6,8%, selanjut-

nya memilih Setuju (S) sejumlah 15 responden atau 34,1% kemudian 

memilih Sangat Setuju (SS) dengan jumlah 26 responden atau 59,1%, 

Tidak Setuju (TS) dengan jumlah 0 responden atau 0%, serta Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan jumlah 0 responden atau 0%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Perbankan Sya-

riah IAIN Curup angkatan 2018 rata-rata sangat setuju terhadap pern-

yataan yang mengatakan bersikap ramah dan murah senyum saat be-

rada di lingkungan baru. 
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2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Untuk mengembangkan sebuah instrumen, perlu dilakukan uji validi-

tas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih, 

mempunyai validitas yang tinggi. Hasil penelitian yang valid bila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek yang diteliti.
75

 

Populasi diketahui yaitu berjumlah 175 orang. Berdasarkan tabel r 

(lihat lampiran) bahwa nilai r untuk df 44 dengan taraf signifikasi 0,05 

(5%) adalah 0,2973. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa butir-butir 

pertanyaan pada variabel mempunyai hasil rhitung lebih besar dari pada rta-

bel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel 

X1, X2, X3, dan Y tersebut valid atau layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Pertanyaan-petanyaan pada setiap variabel yaitu pengalaman 

praktik kerja lapangan (X1) terdapat 10 pertanyaan, hard skill (X2) ter-

dapat 5 pertanyaan, prestasi akademik (X3) terdapat 5 pertanyaan, dan 

kesiapan kerja (Y) terdapat 8 pertanyaan. 

Tabel 4.4 

Uji Variabel Pengalaman PKL (X1) 

No Variabel 

Nilai rHi-

tung 

Nilai rTa-

bel Keputusan 

1 X1.1 0,572 0,2973 VALID 

                                                 
75
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2 X1.2 0,655 0,2973 VALID 

3 X1.3 0,695 0,2973 VALID 

4 X1.4 0,602 0,2973 VALID 

5 X1.5 0,667 0,2973 VALID 

6 X1.6 0,794 0,2973 VALID 

7 X1.7 0,661 0,2973 VALID 

8 X1.8 0,645 0,2973 VALID 

9 X1.9 0,607 0,2973 VALID 

10 X1.10 0,759 0,2973 VALID 

       Sumber: Data Primer diolah 2022 

 

Pada tabel 4.4 menyatakan bahwa kategori variabel X1 (Pengalaman 

PKL) yang terdapat pada setiap pertanyaan valid, dilihat dari nilai rhitung ≥ 

lebih besar dari rTabel (0,2973) yang menyatakan setiap pertanyaan soal 

pada angket semuanya valid sehingga diketahui kevalidan angket. 

Tabel 4.5 

Uji Variabel Hard Skill (X2) 

No Variabel Nilai rHi-

tung 

Nilai rTa-

bel 

Keputusan 

1 X2.1 0,788 0,2973 VALID 

2 X2.2 0,749 0,2973 VALID 

3 X2.3 0,797 0,2973 VALID 

4 X2.4 0,733 0,2973 VALID 

5 X2.5 0,679 0,2973 VALID 

       Sumber: Data Primer diolah 2022 

Pada tabel 4.5 menyatakan bahwa kategori variabel X2 (Hard Skill) 

yang terdapat pada setiap pertanyaan valid, dilihat dari nilai rHitung ≥ lebih 

besar dari rTabel (0,2973) yang menyatakan setiap pertanyaan soal pada 

angket semuanya valid sehingga diketahui kevalidan angket. 
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Tabel 4.6 

Uji Variabel Prestasi Akademik (X3) 

No Variabel Nilai rHi-

tung 

Nilai rTa-

bel 

Keputusan 

1 X3.1 0,645 0,2973 VALID 

2 X3.2 0,644 0,2973 VALID 

3 X3.3 0,830 0,2973 VALID 

4 X3.4 0,688 0,2973 VALID 

5 X3.5 0,752 0,2973 VALID 

       Sumber: Data Primer diolah 2022 

Pada tabel 4.6 menyatakan bahwa kategori variabel X3 (Prestasi 

Akademik) yang terdapat pada setiap pertanyaan valid, dilihat dari nilai 

rHitung ≥ lebih besar dari rTabel (0,2973) yang menyatakan setiap pertan-

yaan soal pada angket semuanya valid sehingga diketahui kevalidan 

angket. 

Tabel 4.7 

Uji Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

No Variabel Nilai rHi-

tung 

Nilai rTa-

bel 

Keputusan 

1 Y.1 0,356 0,2973 VALID 

2 Y.2 0,737 0,2973 VALID 

3 Y.3 0,695 0,2973 VALID 

4 Y.4 0,682 0,2973 VALID 

5 Y.5 0,502 0,2973 VALID 

6 Y.6 0,699 0,2973 VALID 

7 Y.7 0,588 0,2973 VALID 

8 Y.8 0,628 0,2973 VALID 

       Sumber: Data Primer diolah 2022 

Pada tabel 4.7 menyatakan bahwa kategori variabel Y (Pengalaman 

PKL) yang terdapat pada setiap pertanyaan valid, dilihat dari nilai rHitung 
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≥ lebih besar dari rTabel (0,2973) yang menyatakan setiap pertanyaan soal 

pada angket semuanya valid sehingga diketahui kevalidan angket. 

Setelah melakukan pengamatan pada rTabel dengan sampel (N) = 44, 

didapatkan nilai sebesar 0,2973. Sehingga, jika data ini dirujuk pada hasil 

dari uji validitas semua instrumen, mulai dari variabel pengalaman prak-

tik kerja lapangan (X1.1, X1.2,….X1.10), hard skill (X2.1, 

X2.2,….X2.5), prestasi akademik (X3.1, X3.2,….X3.5), dan kesiapan 

kerja (Y.1, Y.2,….Y.8) semuanya menghasilkan nilai rHitung > rTabel. Se-

hingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen yang terkait dalam uji 

validitas ini dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap kosisten atau reliabel, 

walaupun sudah dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama yang menggunakan alat ukur yang sama pula. Dengan 

demikian uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kekonsistensian alat 

ukur yang digunakan terhadap variabel penelitian.
76

 

Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner diakatakan reliable atau 

handal jika jawaban pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhi-
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waktu. Menurut Ridwan uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan 

tingkat ketepatan instrumen yang digunakan.
77

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

No  Variabel Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Keputusan 

1 Pengalaman PKL (X1) 0,763 Reliabel 

2 Hard Skill (X2) 0,791 Reliabel 

3 Prestasi Akademik (X3) 0,781 Reliabel 

4 Kesiapan Kerja (Y) 0,748 Reliabel 

       Sumber: Data Primer diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat ditunjukkan bahwa semua nilai variabel 

pengalaman praktik kerja lapangan, hard skill, prestasi akademik, dan 

kesiapan kerja lebih besar dari nilai cronbach’s alpa > 0,6 sehingga jika 

dirujuk pada aturan atau kesepakatan yang ada, hasil uji reliabilitas ini 

dapat dinyatakan reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan kegiatan yang digunakan untuk menguji 

data variabel bebas pada variabel terikat apakah mengikuti distribusi nor-

mal atau tidak pada persamaan regresi yang dihasilkan. Berdasarkan hasil 

dari tabel One Sample Kolmogrov-smirnov diperoleh angka probabilitas 
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atau Asymp Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 atau 

menggunakan taraf signifikasi 5%. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, menggunakan 

pedoman sebagai berikut: 

a. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, maka distribusi 

data adalah tidak normal. 

b. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, maka distribusi 

data adalah normal. 

Gambar 4.1 

Grafik P-Plot Variabel X1, X2, dan X3 Terhadap Y 

 
     Sumber: Data Primer diolah 2022 
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Berdasarkan tampilan output dari gambar 4.1 terlihat titik-titik yang 

cenderung mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dari hasil pengujian diatas memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.50764934 

Most Extreme Differences Absolute .062 

Positive .062 

Negative -.057 

Kolmogorov-Smirnov Z .413 

Asymp. Sig. (2-tailed) .996 

a. Test distribution is Normal. 

       Sumber: Data Primer diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji normalitas dengan metode Kolmogo-

rov-Smirnov didapatkan hasil Asymp.sig sebesar 0.996 untuk pengujian 

pengalaman praktik kerja lapangan (X1), hard skill (X2), dan prestasi akad-

emik (X3) terhadap kesiapan bekerja (Y). Jika hasil tersebut lebih besar 

dari ketentuan nilai standar signifikansi, yaitu 0.05, maka didapat fakta 

bahwa 0.996 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa 

gangguan (dssisturbance) yang muncul dalam regresi adalah homoskedas-

tisitas, yaitu semua gangguan tadi mempunyai varian yang sama. Apabila 

nilai Thitung lebih kecil dari Ttabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila nilai Thitung lebih besar dari 

Ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroske-

dastisitas. Model regresi yang dikatakan baik apabila terjadi Heteroskedas-

tisitas. 

Tabel 4.10 

Uj Heterokedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.439 2.497  3.379 .002 

Pengalaman PKL -.084 .056 -.236 -1.487 .145 

Hard Skill -.066 .100 -.120 -.659 .514 

Prestasi Akademik -.073 .092 -.138 -.786 .436 

a. Dependent Variable: Abs_RES     

    Sumber: Data Primer diolah 2022 

 

Hasil uji glejser yang ada pada tabel 4.10 menunjukkan nilai signif-

ikansi sebesar 0.145 (pengalaman pkl), 0.514 (hard skill), dan 0.436 (pres-

tasi akademik > nilai standar signifikansi, yaitu 0.05. sehingga dapat dinya-

takan bahwa tidak terjadi gejala heterokedasitas dalam model regresi. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Penguji terhadap asumsi klasik multikolonieritas adalah untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen 

dalam model regresi. Uji multikolonieritas dapat dilakukan apabila terdapat 

lebih dari satu variabel independen dalam model regresi. Cara yang paling 

umum digunakan oleh para peneliti dalam melakukan pendeteksian ada 

atau tidaknya problem multikolonieritas pada model regresi adalah dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang 

direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem multikoloni-

eritas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10. 

Tabel 4.11 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coeffi-

cients 

Standard-

ized Coeffi-

cients 

t Sig. 

Collinearity Sta-

tistics 

B Std. Error Beta 

Toler-

ance VIF 

1 (Constant) 10.295 4.888  2.106 .042   

PENGALA-

MAN_PKL 
.300 .110 .363 2.727 .009 .849 1.178 

HARD_SKILL .443 .196 .345 2.258 .029 .644 1.552 

PRESTASI 

AKADEMIK 
.094 .181 .076 .519 .607 .694 1.440 

a. Dependent Variable: KESIAPAN_KERJA      

   Sumber: Data Primer diolah 2022 

 

Berdasarkan output tabel 4.11 diketahui nilai Tolerance adalah 1 > 

0.10. sementara, nilai VIF 1 < 10. Maka jika mengacu pada dasar pengam-
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bilan keputusan dalam uji multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa tid-

ak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini berguna untuk mengetahui pengaruh antar variabel terikat 

atau dependen terhadap variabel bebas atau independen dibawah ini : 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.295 4.888  2.106 .042 

PENGALAMAN_PKL .300 .110 .363 2.727 .009 

HARD_SKILL .443 .196 .345 2.258 .029 

PRESTASI_AKADEMIK .094 .181 .076 .519 .607 

a. Dependent Variable: KESIAPAN KERJA     

   Sumber: Data Primer diolah 2022 

 

Dari hasil analisis data 4.12 dengan menggunakan SPSS, maka di-

peroleh hasil persamaan regresi seperti berikut : 

Y = (10.295) + 0.300X1 + 0.443X2 + 0.094X3 + 4.888 

Persamaan di atas memperlibatkan hubungan variabel dependent (Y) 

dengan 3 variabel independent (X1, X2, dan X3) secara persial. 
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b. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh tiga variabel independen (X1) pen-

galaman praktik kerja lapangan, (X2) hard skill, dan (X3) prestasi akade-

mik secara individual dalam menerangkan variabel (Y) kesiapan kerja. 

Pengujian ini menggunakan output dari tabel coefficients dengan da-

sar pengambilan keputusan terhadap uji t ialah, jika nilai sig < 0.05 atau 
t
hi-

tung > 
t
tabel maka terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap varia-

bel dependen atau hipotesis diterima, namun jika nilai sig > 0.05 atau 
t
hitung 

< 
t
tabel maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel de-

penden atau hipotesis ditolak. Ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 

Uji t atau Parsial X1, X2, dan X3 terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.295 4.888  2.106 .042 

PENGALAMAN_PKL .300 .110 .363 2.727 .009 

HARD_SKILL .443 .196 .345 2.258 .029 

PRESTASI_AKADEMIK .094 .181 .076 .519 .607 

a. Dependent Variable: KESIAPAN_KERJA    

   Sumber: Data Primer diolah 2022 

 

Dari hasil uji parsial (sendiri) yang ada pada tabel 4.13 didapatkan 

nilai signifikansi < 0.05 pada tabel. Hasil 
t
tabel = (t(a/2;n-k-1) = t 
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(0.05/2;44-3-1) = t (0.025;40 = 2.02108. sehingga didapat fakta bahwa 
t
hi-

tung > 
t
tabel atau jika dilihat tabel akan berbentuk seperti berikut: 

Tabel 4.14 

Perbandingan tHitung & tTabel 

Thitung 1 Perbandingan Ttabel 

2.727 > 2.02108 

Thitung 2 Perbandingan Ttabel 

2.258 > 2.02108 

Thitung 3 Perbandingan Ttabel 

0.519 < 2.02108 

    Sumber: Data Primer diolah 2022 

Dari tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa variabel pengalaman praktik 

kerja lapangan (X1) dan variabel hard skill (X2) secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kesiapan kerja (Y). Sedangkan 

variabel prestasi akademik (X3) secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel kesiapan kerja (Y). 

c. Pengujian Secara Simultan (Uji f) 

Uji simultan atau disebut juga sebagai uji anova merupakan pengujian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen pengala-

man praktik kerja lapangan, hard skill dan prestasi akademik secara simul-

tan atau bersamaan terhadap variabel dependen kesiapan kerja. 

Pengujian ini menggunakan output dari tabel anova dengan dasar 

pengambilan keputusan yaitu kesiapan kerja (Y) , namun jika nilai sig. > 

0.05 atau 
f
hitung  < ftabel maka variabel (X1) pengalaman praktik kerja lapan-

gan, (X2) hard skill, dan (X3) prestasi akademik secara simultan tidak ber-

pengaruh terhadap variabel (Y) kesiapan kerja. Hasil uji f dalam penelitian 

ini ditunjukkan dalam tabel 4.14 dan 4.15 berikut ini: 
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Tabel 4.15 

Uji Variabel X1, X2, dan X3  terhadap Y 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 177.853 3 59.284 8.770 .000
a
 

Residual 270.397 40 6.760   

Total 448.250 43    

a. Predictors: (Constant), PRESTASI_AKADEMIK, PENGALAMAN_PKL, HARD_SKILL 

b. Dependent Variable: KESIAPAN_KERJA    

       Sumber: Data Primer diolah 2022 

 

Pada tabel 4.15 dari hasil uji simultan (bersama-sama) yang ada pa-

da tabel didapat nilai F = 8.770 serta signifikansi < 0.05. hasil ftabel = f (k;n-

k) = f (3;44-3) = f (3;41) = 2.83.  sehingga didapat fakta fhitung > ftabel atau 

8.770 > 2.83 dengan nilai signifikansi < 0.05. maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengalaman praktik kerja lapangan (X1), hard skill (X2), 

dan prestasi akademik (X3) secara simultan memiliki pengaruh yang signif-

ikan terhadap variabel kesiapan kerja (Y).  

d. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi merupakan pengujian yang dilakukan 

dengan tujuan mengetahui pengaruh yang diberikan oleh variabel inde-

penden (X1) pengalaman praktik kerja lapangan, (X2) hard skill, dan (X3) 

prestasi akademik terhadap variabel dependen (Y) kesiapan kerja. Hal ini 

untuk memprediksi atau melihat seberapa besar pengaruh yang diberikan 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. 
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Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan ketentuan semakin 

tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini menggunakan output data pada tabel Model Summary, seperti 

yang terlihat: 

Tabel 4.16 

Hasil Koefisien X1, X2, dan X3 terhadap Y 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .630
a
 .397 .352 2.59999 

a. Predictors: (Constant), PRESTASI_AKADEMIK, PENGALA-

MAN_PKL, HARD_SKILL 

         Sumber: Data Primer 2022 

Determinasi atau adjusted R
2 

yaitu untuk regresi berganda atau lebih 

dari dua variabel. 
 
Dari hasil uji koefisien determinasi atau adjusted R

2 

yang ada pada tabel adalah 0.352 hal tersebut berarti bahwa 35,2% varia-

bel kesiapan kerja dipengaruhi oleh tingkat pengalaman praktik kerja 

lapangan, hard skill, dan prestasi akademik. Sedangkan sisanya (100%-

35,2%) adalah 64,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan terse-

but. 
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B. Pembahasan  

1. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL), Hard Skill, dan 

Prestasi Akademik Terhadap Kesiapan Bekerja Pada Bank Syariah  

a. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (X1) Terhadap 

Kesiapan Bekerja (Y) 

Pengujian terhadap hipotesis pertama dilakukan dengan menggunakan 

uji parsial. Uji t (parsial) merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel de-

penden, dalam rumusan pertama ini uji t dilakukan terhadap variabel (X1) 

pengalaman praktik kerja lapangan terhadap variabel (Y) kesiapan beker-

ja. 

Diketahui bahwa tingkat pengalaman praktik kerja lapangan terhadap 

kesiapan bekerja saling berpengaruh karena didapatkan nilai sebesar 

2,727 > 2,02108. melalui hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengalaman praktik kerja 

lapangan terhadap kesiapan bekerja pada bank syariah. Berdasarkan hasil 

perhitungan diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 2,727 > 2,02108 dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak. H1 diterima atau pengalaman praktik kerja 

lapangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan bekerja 

dengan nilai signifikansi (0,009 < 0,05).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Il-

zam Nawawi, yaitu bahwa pengalaman praktik kerja lapangan memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
78

 

Pengalaman praktik kerja lapangan memang betul-betul memiliki 

pengaruh pada kesiapan bekerja mahasiswa, karena sangat membantu 

mahasiswa untuk mengenal dunia kerja dan melatih mahasiswa untuk 

menjadikan sumber daya manusia yang profesional. 

b. Pengaruh Hard Skill (X2) Terhadap Kesiapan Bekerja (Y) 

Diketahui bahwa tingkat hard skill terhadap kesiapan bekerja saling 

berpengaruh karena didapatkan nilai sebesar 2,258 > 2,02108. melalui 

hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara hard skill terhadap kesiapan bekerja pada bank sya-

riah. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 

2,258 > 2,02108 dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. H1 diterima atau 

hard skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan bekerja 

dengan nilai signifikansi (0,029 < 0,05).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Haerunnisa, yaitu bahwa pengaruh hard skill berpengaruh positif dan sig-

nifikan terhadap kesiapan atau minat bekerja.
79

 Mengingat pentingnya 

hard skill demi kehidupan yang lebih baik dan sesuatu yang paling utama 

dibutuhkan dalam pekerjaan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan keterampilan teknis yang nantinya akan mempermudah dan mem-
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 Ilzam Nawawi, Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Palangka Raya (IAIN Pal-

angka Raya: Skripsi, 2021), h. 74. 
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 Haerunnisa, Pengaruh Hard Skill Dan Soft Skill Terhadap Minat Bekerja (Study Maha-
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berikan peluang yang sangat besar kepada mahasiswa yang memiliki hard 

skill. 

c. Pengaruh Prestasi Akademik (X3) Terhadap Kesiapan Bekerja (Y) 

Diketahui bahwa tingkat prestasi akademik terhadap kesiapan bekerja 

tidak saling berpengaruh dikarenakan didapat nilai sebesar 0,519 < 

2,02108. melalui hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa prestasi 

akademik tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

bekerja pada bank syariah. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bah-

wa thitung < ttabel yaitu 0,519 < 2,02108 dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima. H1 ditolak atau prestasi akademik tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan bekerja dengan nilai signifikansi (0,607 > 

0,05).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan atau bertentangan dengan penelitian 

Ade Trinanda, bahwa hasil dari penelitian Ade Trinanda adalah ber-

pengaruh positif dan signifikan pada prestasi akademik terhadap kesiapan 

menjadi guru.
80

 Penelitian oleh Yuvensius Jawa juga tidak sejalan, karena 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa.
81

 Sedangkan penelitian saya tidak berpengaruh positif karena 

sebagian responden yang berpendapat  bahwa mempunyai nilai IPK yang 

standar bahkan ada yang terbilang rendah. Awalnya saya berpendapat 

                                                 
80

 Ade Triananda, ‘Pengaruh Prestasi Akademik Dan Implementasi Pendidikan Karakter 

Terhadap Kesiapan Calon Guru Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

UNY 2011’, 2015, h. 173. 
81

 Yuvensius Jawa, Pengaruh Aktivitas Organisasi Dan Prestasi Akademik Terhadap Kesia-

pan Kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan (FKIP Universitas Pontianak: Skripsi, 2018), 

h.7. 
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bahwa  prestasi akademik akan berpengaruh positif karena prestasi akad-

emik menurut saya bisa mempercepat dan membantu mahasiswa untuk 

mendapatkan suatu pekerjaan. Hal ini ternyata sebaliknya, bahwa setinggi 

apapun prestasi akademik tidak akan mempengaruhi tinggi atau ren-

dahnya dalam kesiapan bekerja.  

d. Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL), Hard Skill, 

dan Prestasi Akademik Secara Bersama-Sama Terhadap Kesiapan 

Bekerja Pada Bank Syariah 

Berdasarkan uji f adalah 8,770 sedangkan pada ftabel dan fhitung  di-

peroleh dari df 1(jumlah variabel – 1) atau (4-1) dan df 2 (n-k-1) atau 44-

3-1 = 40 dan menghasilkan nilai ftabel sebesar 2,83. Nilai tersebut men-

jelaskan bahwa nilai fhitung > ftabel yaitu 8,770 > 2,83 sehingga dapat disim-

pulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa tingkat pen-

galaman praktik kerja lapangan (X1), hard skill (X2) dan prestasi akade-

mik (X3) secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signif-

ikan terhadap kesiapan bekerja (Y). 

Berdasarkan hasil uji determinan, besarnya koefisien determinan atau 

adjusted R
2
 adalah 0,352 hal tersebut berarti bahwa 35,2% variabel kesia-

pan kerja dipengaruhi oleh tingkat pengalaman praktik kerja lapangan, 

hard skill, dan prestasi akademik sedangkan sisanya (100% - 35,2%) ada-

lah 64,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas, menganalisa dan melihat hasil pengolahan data serta pen-

gujian hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Melalui hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara pengalaman praktik kerja lapangan terhadap 

kesiapan kerja pada bank syariah. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui 

bahwa thitung > ttabel yaitu 2,727 > 2,02108 dapat disimpulkan bahwa H0 di-

tolak. H1 diterima atau pengalaman praktik kerja lapangan berpengaruh posi-

tif dan signifikan terhadap kesiapan bekerja dengan nilai signifikansi (0,009 

< 0,05).  

2. Melalui hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara hard skill terhadap kesiapan bekerja pada bank 

syariah. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 

2,258 > 2,02108 dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. H1 diterima atau hard 

skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan bekerja dengan 

nilai signifikansi (0,029 < 0,05).  

3. Melalui hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa prestasi akademik 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan bekerja pada bank 

syariah. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa thitung < ttabel yaitu 

0,519 < 2,02108 dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. H1 ditolak  
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atau prestasi akademik tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan bekerja dengan nilai signifikansi (0,607 > 0,05).  

4. Berdasarkan hasil uji determinan, besarnya koefisien determinan atau adjust-

ed R
2
 adalah 0,352 hal tersebut berarti bahwa 35,2% variabel kesiapan kerja 

dipengaruhi oleh tingkat pengalaman praktik kerja lapangan, hard skill, dan 

prestasi akademik sedangkan sisanya (100% - 35,2%) adalah 64,8% dijelas-

kan oleh variabel lain diluar persamaan tersebut. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Dengan diketahui adanya pengaruh yang signifikan pada praktik kerja lapan-

gan terhadap kesiapan bekerja mahasiswa pada bank syariah, maka bagi 

kampus harus lebih meningkatkan kerja sama dengan dunia industri. Pihak 

kampus lebih meningkatkan layanan informasi pekerjaan yang berupa pen-

ingkatan bimbingan karir serta bursa kerja bagi mahasiswa, hal ini akan 

menambah pengetahuan mahasiswa tentang bidang pekerjaan sesuai dengan 

bidangmya dan untuk mempersiapkan diri terjun kedunia kerja. 

2. Dengan diketahui adanya pengaruh yang signifikan pada hard skill terhadap 

kesiapan bekerja mahasiswa pada bank syariah. Bagi mahasiswa, harus 

meningkatkan lagi dalam pemahaman yang menyangkut tentang kompetensi 

kejuruan sesuai bidang masing-masing dan lebih meningkatkan lagi pada 

kemampuan dasar atau keterampilan kerja (employability skills) sehingga 
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mahasiswa lebih siap dalam menghadapi dunia kerja yang sebenarnya. Bagi 

guru atau dosen, diharapkan dapat memberikan bimbingan yang lebih 

mengenai kompetensi kejuruan dan keterampilan kerja kepada mahasiswa. 

Dan bagi kampus, diharapkan lebih meningkatkan lagi mutu pendidikan 

yang sesuai dengan kompetensi kejuruan dalam berbagai bidang kejuruan 

sehingga dapat menciptakan lulusan universitas yang berkualitas dan siap 

bekerja. 

3. Dengan diketahui tidak adanya pengaruh yang signifikan prestasi akademik 

terhadap kesiapan bekerja, diharapkan bagi mahasiswa  khususnya Program 

Studi Perbankan Syariah Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam lebih diting-

katkan lagi prestasi akademiknya supaya lulusan dari fakultas ini lebih baik 

dan memiliki kesiapan dalam bekerja di lembaga keuangan syariah. 
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NAMA RESPONDEN MAHASISWA PRODI PERBANKAN SYARIAH 

ANGKATAN 2018 IAIN CURUP 

No. Nama Nim Kelas 

1 Cantika Febrianti 18631024 PS A 

2 Anna Widyaningtiyas 18631015 PS A 

3 Alessandra. A. R 18631008 PS A 

4 Anggita Renata Sari 18631012 PS A 

5 Alwi Dicky Hidayah 18631009 PS A 

6 Afdhil Shalahul Qalbi 18631004 PS A 

7 Anggun Kartika Wati 18631013 PS A 

8 Ami Sari 18631010 PS A 

9 Dea Afriani 18631029 PS A 

10 Dinaria Anggara 18631043 PS B 

 11 Erni Rekawati 18631049 PS B 

12 Dewi Widia Nengsi 18631040 PS B 

13 Ibrahim 18631066 PS B 

14 Erlena Oktasari 18631048 PS B 

15 Dwi Wijiati 18631046 PS B 

16 Rocky Juanda 18631131 PS B 

17 Fuja Yulista 18631059 PS B 

18 Untung Putra Jaya 18631155 PS B 

19 Nindya Berlina Sari 18631101 PS C 

20 Muhammad Irfansyah 18631085 PS C 

21 Nia Selvia 18631099 PS C 

22 Nova Anggita 18631102 PS C 

23 Joko Ariyanto 18631074 PS C 

24 Kristian Widora 18631078 PS C 

25 Keke Dwi Afriyanti 18631076 PS C 

26 Lorena Marlia Ningsih 18631084 PS C 

27 Liza Perli Purna 18631082 PS C 
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28 Rica Sarmila 18631126 PS D 

29 Selpi Hermayani 18631136 PS D 

30 Ranti Afsari 18631118 PS D 

31 Rati Santika 18631119 PS D 

32 Ririn Anggraini 18631127 PS D 

33 Rama Vitasari 18631114 PS D 

34 Putri Aningsih 18631113 PS D 

35 Refika 18631123 PS D 

36 Rangga Nata 18631117 PS D 

37 Tri Rahayu 18631153 PS E 

38 Siska Dwi Putri 18631143 PS E 

39 Tiara Vista Amanda 18631149 PS E 

40 Umi Masruroh 18631154 PS E 

41 Subkinarsih  18631145 PS E 

42 Weliya Aprita Wulan Sari 18631161 PS E 

43 Siva Reja Hendrika 18631144 PS E 

44 Tilam Vaquita 18631150 PS E 
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KUESIONER 

PENGARUH PENGALAMAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL), HARD 

SKILL DAN PRESTASI AKADEMIK TERHADAP KESIAPAN BEKERJA 

PADA BANK SYARIAH 

 

PETUNJUK PENGISISAN 

1. Pilihlah salah satu jawaban pada masing-masing pertanyaan berikut ini dengan 

memberikan tanda ceklis (√ ) pada setiap jawaban. 

2. Pilihan tersebut hendaklah objektif sesuai dengan hati nurani anda. 

3. Kuesioner ini dapat digunakan secara optimal jika seluruh pernyataan terjawab, 

oleh karena itu mohon diteliti kembali apakah semua pertanyaan sudah terjawab. 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Alamat   : 

3. Jenis Kelamin  : 

Pria   

Wanita 

4. Umur   :  

5. Fakultas/ Prodi  : 

6. Kelas   : 

7. Nim   : 

 

II. KUESIONER MAHASISWA 

Cara menjawab pertanyaan dengan memberi tanda ceklis (√ ) pada 

kotak yang dianggap tepat, dengan memperhatikan nilai dan arti sebagai beri-

kut: 
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Keterangan : 

SS = Sangat setuju  Skor = 5 

S = Setuju   Skor = 4 

N  = Netral   Skor = 3 

TS  = Tidak setuju   Skor = 2 

STS  = Sangat tidak setuju  Skor = 1 

No  PERNYATAAN 5 4 3 2 1 

 Pengalaman PKL (X1) SS S N TS STS 

Pengetahuan 

1 Saya mendapatkan banyak pengetahuan di 

tempat magang 

     

2 Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya 

dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

     

Keterampilan 

3 Dengan keterampilan yang saya miliki, saya 

mampu mengerjakan tugas 

     

4 Dengan keterampilan yang saya miliki, saya 

mampu bekerja sama dengan karyawan 

ditempat magang 

     

Sikap Kerja 

5 Saya selalu bersikap tanggap dan rajin dalam 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan 

     

6 Sikap saya dalam bekerja selalu mematuhi 

aturan dan norma yang berlaku 

     

Sikap Mampu Beradaptasi 

7 Saya menjalin hubungan yang baik dengan 

karyawan ditempat magang 

     

8 Saya mau beradaptasi pada aktivitas ditempat      



123 

 

 
 

magang 

Prestasi Kerja 

9 Hasil penilaian kinerja saya mencerminkan 

tanggung jawab saya selama bekerja 

     

10 Penilaian kinerja saya selama magang sangat 

baik 

     

Hard Skill (X2) SS S N TS STS 

                                     Kualitas 

11 Saya melakukan pekerjaan dengan baik dan 

benar serta memiliki hoby yang termasuk 

keahlian dalam dunia kerja 

     

                                     Kuantitas 

12 Saya mampu mengerjakan tugas sesuai 

dengan yang diberikan 

     

                               Ketepatan Waktu 

13 Saya memilih mengerjakan tugas dari pada 

membuang waktu 

     

                                  Kemandirian 

14 Saya mampu mengerjakan pekerjaan saya 

tanpa bertanya kembali 

     

                                   Efektivitas 

15 Saya memiliki kemampuan berkomunikasi 

dengan baik dan mampu mengoperasikan 

komputer 

     

Prestasi Akademik (X3) SS S N TS STS 

                                    Nilai Raport 

16 Saya mendapatkan nilai yang baik dan tidak 

pernah melakukan perbaikan nilai 

     

                          Indeks Prestasi Kumulatif 

17 Saya mendapatkan nilai akhir IPK yang sangat 

baik dan memuaskan 

     



124 

 

 
 

                                 Angka Kelulusan 

18 Saya selalu berhasil dalam setiap mata kuliah      

19 Saya selalu mendapatkan nilai tertinggi dida-

lam kelas 

     

                        Waktu Tempuh Pendidikan 

20 Saya tidak pernah mengulang mata kuliah ka-

rena mendapatkan nilai yang baik 

     

Kesiapan Kerja (Y) SS S N TS STS 

Kondisi fisik, mental dan emosional 

21 Tingkat kesehatan, kelengkapan organ tubuh 

manusia, postur tubuh, dan penampilan 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

kesiapan kerja saya 

     

22 Perilaku kejujuran, keterbukaan, dan kemauan 

untuk bekerja sama dapat mempengaruhi 

kesiapan kerja saya 

     

23 Kondisi emosional seperti periang, tenang, 

bersemangat, ataupun pemarah dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja saya 

     

Keterampilan dan pengetahuan 

24 Saya dapat mengembangkan keterampilan 

saya secara khusus yang berhubungan dengan 

kesiapan kerja 

     

25 Saya memiliki pengetahuan dalam 

menggunakan peralatan komputer, dll 

     

Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

26 Saya mampu beradaptasi dengan orang-orang 

baru  

     

27 Bersikap tenang saat mempelajari dan me-

mahami lingkungan baru 

     

28 Bersikap ramah dan murah senyum saat be-      
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rada di lingkungan baru 

 

HASIL JAWABAN RESPONDEN 

  
PENGALAMAN PKL (X1) 

  
Total 

 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1 

1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

6 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

7 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46 

8 4 5 4 3 4 3 3 4 4 4 38 

9 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 

10 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 44 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

13 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 47 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 46 

16 4 4 4 5 5 4 3 3 4 3 39 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

20 4 3 3 4 3 4 5 4 5 3 38 

21 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 43 

22 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

23 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

24 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

25 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 

26 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

27 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 46 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 46 

30 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

33 5 4 4 3 4 4 5 5 4 3 41 
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34 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

35 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 

36 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 46 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

38 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5 42 

39 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42 

40 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

41 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 

42 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

44 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

 

 

HARD SKILL (X2) 
 

 
Total 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

1 4 3 3 1 3 14 

2 4 4 4 4 4 20 

3 5 4 5 4 5 23 

4 5 5 5 3 5 23 

5 5 4 5 5 4 23 

6 5 5 4 3 5 22 

7 5 5 4 3 5 22 

8 4 4 4 4 4 20 

9 3 3 4 3 4 17 

10 4 3 4 3 4 18 

11 4 2 5 2 5 18 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 3 3 2 5 18 

14 4 4 4 3 4 19 

15 3 3 4 3 4 17 

16 3 3 3 2 4 15 

17 3 3 3 3 4 16 

18 4 4 5 3 4 20 

19 5 4 5 5 4 23 

20 4 3 3 1 4 15 

21 4 4 3 3 4 18 

22 3 3 3 3 3 15 

23 4 4 4 3 4 19 

24 5 4 5 4 5 23 

25 3 4 4 3 4 18 
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26 3 3 4 3 4 17 

27 4 4 4 3 4 19 

28 4 4 4 4 4 20 

29 3 3 2 2 3 13 

30 4 4 3 4 4 19 

31 3 3 3 2 3 14 

32 4 4 4 3 4 19 

33 5 4 4 3 4 20 

34 4 4 4 2 4 18 

35 3 3 4 3 4 17 

36 4 4 4 3 4 19 

37 4 4 4 3 4 19 

38 4 3 3 3 4 17 

39 4 4 4 4 4 20 

40 4 4 4 3 4 19 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 3 4 3 4 18 

43 4 4 4 3 4 19 

44 4 4 4 4 4 20 
 

  
PRESTASI AKADEMIK (X3) 

 Total 

No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 

1 4 4 4 2 5 19 

2 4 4 4 3 4 19 

3 5 5 4 5 4 23 

4 4 5 4 4 2 19 

5 4 5 5 4 5 23 

6 4 5 5 4 5 23 

7 4 4 5 4 5 22 

8 5 4 5 4 4 22 

9 3 4 3 3 3 16 

10 4 4 3 3 3 17 

11 4 5 4 2 4 19 

12 5 4 5 3 5 22 

13 5 4 4 2 2 17 

14 4 5 4 3 4 20 

15 5 4 5 4 5 23 

16 3 3 4 3 4 17 



128 

 

 
 

17 5 5 4 3 3 20 

18 4 4 4 4 3 19 

19 4 5 5 4 5 23 

20 3 3 2 2 1 11 

21 4 4 2 2 5 17 

22 3 3 3 3 3 15 

23 5 5 5 4 5 24 

24 4 5 4 4 5 22 

25 3 4 3 3 3 16 

26 4 4 4 4 4 20 

27 4 4 4 4 4 20 

28 4 4 4 4 4 20 

29 3 5 3 3 4 18 

30 5 5 3 3 5 21 

31 4 4 4 3 5 20 

32 5 5 5 4 5 24 

33 5 4 3 3 3 18 

34 4 4 4 3 4 19 

35 4 4 4 4 4 20 

36 4 4 4 4 4 20 

37 5 5 4 4 4 22 

38 4 4 3 3 3 17 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 4 4 4 4 21 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 4 4 4 20 

43 4 4 3 3 4 18 

44 4 4 4 3 3 18 
 

  
KESIAPAN KERJA (Y) 

 Total 

No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y 

1 4 5 4 3 2 4 4 4 30 

2 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

3 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

5 5 5 4 4 4 5 3 4 34 

6 5 5 5 4 5 4 3 4 35 

7 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
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8 4 5 5 4 4 4 4 5 35 

9 4 5 5 4 3 4 5 5 35 

10 3 3 3 3 4 4 4 5 29 

11 5 5 3 4 4 5 3 5 34 

12 4 5 5 4 4 5 5 4 36 

13 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

14 4 4 4 4 3 3 3 4 29 

15 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

16 3 4 3 4 3 2 4 3 26 

17 4 4 4 3 3 4 4 5 31 

18 4 5 5 5 3 5 5 5 37 

19 5 4 4 4 3 5 3 4 32 

20 5 5 4 3 3 5 5 5 35 

21 5 3 3 4 4 5 4 4 32 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

23 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

24 4 5 4 5 5 4 5 5 37 

25 4 4 4 4 3 5 5 5 34 

26 4 4 4 4 3 4 5 5 33 

27 4 5 5 4 4 5 5 5 37 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 4 4 4 3 3 4 3 4 29 

30 5 5 5 4 4 3 4 3 33 

31 5 5 3 4 3 4 5 5 34 

32 3 5 5 5 5 5 5 5 38 

33 3 4 4 4 4 3 5 5 32 

34 4 4 4 4 4 5 3 5 33 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 5 5 5 4 4 4 3 5 35 

39 5 4 5 4 3 4 4 4 33 

40 4 5 4 4 4 5 5 5 36 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 4 5 5 4 3 5 5 5 36 

43 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

44 4 5 5 4 4 5 5 5 37 
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